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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan: 1) Sekolah Menengah 
Pertama (SMP) favorit dan tidak favorit di kota Yogyakarta berdasarkan peminat 
dari dalam dan luar kota Yogyakarta dengan rincian: a) Pilihan satu tanpa 
memperhitungkan Nilai Akhir (NA), b) Pilihan satu dengan memperhitungkan 
NA, dan c) Pilihan satu dari dalam kota dan luar kota Yogyakarta, 2) Seperti apa 
potret peminat diterima berdasarkan: a) Asal daerah dan Sekolah Dasar (SD) 
siswa diterima, dan b) Latar belakang pendidikan terakhir dan pekerjaan orangtua 
siswa. 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif. Sumber data penelitian ini 
adalah data sekunder administratif dan teknik Pengumpulan data yang digunakan 
adalah studi dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah metode 
analisis data sekunder.  
Hasil penelitian menunjukkan sebagai berikut: 1) a) Sekolah Menengah 
Pertama (SMP)  favorit berdasarkan jumlah peminat berbanding daya tampung 
tanpa memperhitungkan NA adalah SMP N 4, SMP N 9,dan SMP N 11 dan SMP 
tidak favorit berdasarkan jumlah peminat berbanding daya tampung tanpa 
memperhitungkan NA adalah SMP N 12, SMP N 3,dan SMP N 10, b)  Sekolah 
favorit bagi siswa NA tinggi adalah SMP N 5, SMP N 8, dan SMP N 9 dan 
sekolah “favorit” bagi siswa NA rendah atau tidak favorit adalah SMP N 13, SMP 
N 15, dan SMP N 14, dan c) SMP Negeri paling diminati siswa luar kota 
berdasarkan jumlah siswa berbanding daya tampung adalah SMP N 8 dan SMP 
Negeri paling diminati siswa luar kota berdasarkan NA adalah SMP N 5, 2) a) 
Siswa NA tinggi berasal dari luar kota dan terbanyak dari SD Swasta yaitu SD 
Muhammadiyah Condong Catur dan SD Muhammadiyah Bodon, dan b) Dilihat 
dari pendidikan terakhir dan pekerjaan orangtua siswa diterima di SMP favorit 
(SMP N 8) berasal dari ekonomi menengah keatas dan SMP tidak favorit (SMP N 
13) berasal dari ekonomi menegah kebawah.   
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A. Latar Belakang 
Menurut Undang-Undang No. 20 bab I pasal 1 Tahun 2003, pendidikan 
adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya 
untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengembangan diri, kepribadian, 
kecerdasan, akhlak mulia, serta ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, 
bangsa dan Negara. Pendidikan yang baik adalah pendidikan yang mampu 
mewujudkan tujuan dari pendidikan nasional yaitu mencerdaskan kehidupan 
bangsa. Selain itu, pendidikan dapat dikatakan berhasil apabila anak usia sekolah 
dari semua lapisan masyarakat dapat merasakan bangku pendidikan.  
Pendidikan dilaksanakan dengan tujuan menjadikan seseorang lebih baik 
dengan mengembangkan potensi yang ada untuk kepentingan kehidupan di masa 
yang akan datang. Pemerintah menjalankan program wajib belajar Dikdas 
(Pendidikan Dasar) sebagai upaya mencerdaskan anak bangsa. Menurut Peraturan 
Pemerintah Nomor 47 tahun 2008, pendidikan dasar adalah jenjang pendidikan 
yang melandasi jenjang pendidikan menengah, meliputi Sekolah Dasar (SD) dan 
Madrasah Ibtidaiyah (MI) atau bentuk lain yang sederajat serta sekolah menengah 
pertama (SMP) dan madrasah tsanawiyah (MTs), atau bentuk lain yang sederajat. 
Pada akhir masa pendidikan di SD, para siswa harus mengikuti dan lulus dari 
Ujian Nasional (UN) yang saat ini disebut UASBN untuk sekolah dasar (SD) agar 
dapat melanjutkan pendidikannya ke Sekolah Menengah Pertama (SMP) dengan 
2 
 
lama pendidikan 3 tahun. Jenjang pendidikan adalah tahapan pendidikan yang 
ditetapkan berdasarkan tingkat perkembangan peserta didik, tujuan yang akan 
dicapai, dan kemampuan yang dikembangkan. Pendidikan di Indonesia mengenal 
tiga jenjang pendidikan, yaitu pendidikan dasar (SD/MI/Paket A dan 
SLTP/MTs/Paket B), pendidikan menengah (SMU, SMK), dan pendidikan tinggi. 
Sekolah yang baik itu bukanlah sekolah-sekolah yang mahal dan juga 
bukan sekolah yang memilih-milih siswa hanya karena mereka memang sudah 
pintar dilihat dari segi prestasi siswa. Juga bukan sekolah-sekolah ekslusif, yang 
untuk masuk memerlukan dana yang luar biasa besar sehingga memberatkan 
orangtua siswa. Kenyataan saat ini, masyarakat mempunyai pandangan bahwa 
sekolah yang baik adalah sekolah mahal dan mempunyai tenaga pendidik yang 
berpengalaman. Padahal sekolah tersebut memang sudah menerima siswa yang 
dari dasarnya sudah mempunyai nilai lebih tersendiri sehingga memilih sekolah 
lanjutan yang diharapkan bisa membantu mengembangkan prestasi yang sudah  
mereka miliki. Sehingga pada umumnya masyarakat mengenal ada sekolah favorit 
(yang dianggap lebih berkualitas) dan tidak favorit (yang dianggap kualitas 
rendah).  
Berdasarkan pengalaman dari tahun ke tahun seperti itu, akhirnya sekolah-
sekolah favorit (unggulan, yang dianggap baik) itu akan banyak didatangi calon 
siswa yang memiliki Nilai Akhir tinggi, sementara yang mempunyai Nilai Akhir 
(NA) rendah biasanya sudah otomatis akan memilih sekolah dengan kualitas di 
bawahnya. Nilai akhir ( NA) disini adalah jumlah Nilai Ujian Nasional (NUN) 
yang sudah ditambahkan nilai prestasi siswa yang diperoleh dari kegiatan non 
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akademik siswa yang kemudian nilai akhir ini digunakan sebagai standar penentu 
pada penerimaan penerimaan peserta didik baru (PPDB). Siswa yang mempunyai 
NA akan berada diperingkat atas seleksi PPDB dan siswa dengan NA rendah akan 
berada dibawah. Di luar pertimbangan ekonomis berupa biaya pendidikan yang 
harus dikeluarkan orang tua calon siswa, masyarakat (siswa) dalam memilih 
sekolah tidak dapat lepas dari pengaruh atau faktor yang mempengaruhi pilihan 
mereka dalam memilih sekolah yang dianggap favorit dan sesuai dengan kriteria 
yang diinginkan. Faktor tersebut berasal dari dalam diri (internal) dan luar diri 
(eksternal) dari calon siswa. Internal termasuk minat, bakat, dan kecerdasan. 
Selain itu, pengaruh eksternal antara lain latar belakang ekonomi keluarga, 
himbauan keluarga, dan ajakan teman. 
Beberapa tahun terakhir di Indonesia diberlakukan sistem exit-entry test. 
Artinya, pada semua jenjang pendidikan diberlakukan tes akhir sekolah, dalam 
wujud ujian nasional (UN). Hasil UN (nilai UN) ini diberlakukan sebagai 
kualifikasi untuk memasuki jenjang sekolah kelanjutannya. Calon siswa (SMP  
dan SMA) bersaing memasuki sekolah tertentu berdasarkan UN yang 
diperolehnya yang nantinya tetap ada nilai tambahan prestasi yang diperoleh 
sehingga didapatkan Nilai Akhir (NA) sebagai hasil akhir penentu siswa diterima 
atau ditolak di sekolah yang diminati. Oleh karena NA ini yang menjadi standar 
masuk sekolah, maka mereka yang memiliki NA lebih rendah dari peserta pada 
batas maksimal daya tampung sekolah, otomatis akan tersisihkan (gagal diterima), 
dipindahkan ke sekolah lain  (pilihan kedua atau ketiga), atau mencari sendiri 
sekolah lain, tentu yang lebih rendah kualitasnya. 
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Yogyakarta sebagai Kota pelajar terdapat banyak sekolah-sekolah favorit 
yang banyak diminati. Adanya kategori sekolah favorit dan tidak favorit menurut 
pandangan dari masyarakat, itu menimbulkan ketimpangan persebaran siswa 
dalam memilih SMP Negeri di Kota Yogyakarta. Favorit yang dimaksudkan 
karena memiliki kriteria antara lain lulusan siswa mempunyai prestasi yang tinggi 
baik bidang akademik maupun non akademik. Berdasarkan fenomena yang ada, 
siswa dan orangtua lulusan SD/MI masih kesulitan untuk mendapatkan pilihan 
sekolah lanjutan yaitu Sekolah Menengah Pertama (SMP) yang sesuai dengan 
kriteria yang diinginkan, banyak dari orangtua maupun siswa memilih sekolah 
favorit (menurut masyarakat) karena memang sekolah tersebut sudah mempunyai 
predikat sosial yang dianggap berkualitas dengan dilihat dari prestasi dan nilai 
siswanya (nilai tinggi), mayoritas status sosial siswa yang kalangan menengah 
atas, dan daya tampung lebih besar dibandingkan sekolah lain. Sedangkan bagi 
siswa yang mempunyai nilai rendah atau rata-rata juga mempunyai sekolah favorit 
sendiri (favorit bagi siswa yang memunyai nilai rendah dan rata-rata) karena 
masyarakat mempunyai asumsi bahwa sekolah favorit adalah sekolah yang 
diminati banyak calon siswa. 
Jumlah Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri di Kota Yogyakarta 
adalah 16 sekolah yang tersebar diseluruh Kota Yogyakarta, dari jumlah tersebut 
masyarakat umum sudah bisa langsung menilai sekolah mana yang paling bagus 
atau favorit (menurut mereka). Hal tersebut menimbulkan adanya distribusi siswa 
baru yang kurang merata antara 16 sekolah tersebut. Salah satu contoh sekolah 
menengah pertama yang banyak diserbu oleh peminat tiap tahun ialah SMP N 5 
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Yogyakarta,  SMP N 8 Yogyakarta, dan SMP N 1 Yogyakarta. Sekolah tersebut 
bisa dikatakan favorit (bagi siswa nilai tinggi) karena untuk masuk sekolah 
tersebut harus mempunyai nilai tinggi dan tidak jarang juga harus mempunyai 
dana yang tinggi pula. Selain itu, banyak dari sebagian siswa yang mempunyai 
ekonomi rendah tetapi memiliki Nilai Akhir tinggi didukung dari asal sekolah 
dasar yang biasa saja akan mempunyai kesempatan yang sempit untuk bisa masuk 
ke SMP favorit di Kota Yogyakarta.  
Seperti yang disampaikan oleh Sekretaris Dinas Pendidikan Kota 
Yogyakarta tentang SMP favorit di Kota Yogyakarta dilihat dari ranking 
rerata nilai ujian nasional, Budi Santoso Asrori menyebutkan, “kelima 
sekolah ranking teratas di Kota Yogyakarta itu adalah SMP N 5 
Yogyakarta yang berada di urutan teratas dengan total nilai rerata 36,80. 
Disusul SMP N 8 Yogyakarta diposisi dua dengan capaian nilai 36,47. Di 
posisi tiga SMP N 2 Yogyakarta dengan capaian nilai 35,14. Di posisi 
empat SMP N 9 Yogyakarta dengan capaian nilai  34,79. Dan SMP N 1 
Yogyakarta dengan capaian nilai 34,64.” (Diunduh pada 20 februari 2015 
pukul 07:50 WIB dari   http://krjogja.com/read/219548/sekolah-favorit-
dominasi-nilai-un-smp-yogyakarta.kr) 
  
Berdasarkan sumber lain yang dapat dipercaya yang disampaikan secara 
lisan mengatakan bahwa sekolah favorit (SMP Negeri) di Kota Yogyakarta selain 
memiliki input siswa yang mempunyai nilai UN maupun NA tinggi tetapi juga 
berasal dari latar belakang keluarga yang memiliki kelas sosial menengah keatas 
sehingga hal tersebut juga mempengaruhi minat siswa dalam memilih SMP 
Negeri di Kota Yogyakarta. Berdasarkan hasil PPDB RTO SMP Kota Yogyakarta 
tahun 2013, data yang ada menunjukkan bahwa siswa dengan NA tinggi (28 – 30) 
pasti akan lari ke SMP N 5 Yogyakarta sebagai pilihan pertama dan SMP N 8 
Yogyakarta sebagai pilihan pertama juga pilihan dua. Berbeda halnya dengan 
siswa yang memiliki NA rendah (24 - 25) lebih memilih untuk masuk ke SMP N 
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15 Yogyakarta dan SMP 13 Yogyakarta karena sudah yakin bahwa tidak dapat 
masuk ke SMP favorit di Kota Yogyakarta salah satunya SMP N 5 Yogyakarta. 
Siswa yang tertarik untuk “menyerbu” sekolah favorit di Kota Yogyakarta 
tidak hanya berasal dari SD atau daerah dalam Kota Yogyakarta akan tetapi juga 
berasal dari luar Kota Yogyakarta seperti Sleman, Bantul, dan kabupaten lain di 
DIY. Tidak hanya itu, bahkan ada siswa yang memang berasal dari luar DIY yang 
memilih untuk melanjutkan SMP di Kota Yogyakarta. Pada tahun 2013 saja, 
siswa dari luar Kota Yogyakarta yang mendaftar dan diterima ke SMP Negeri di 
Kota Yogyakarta bisa dikatakan tidak sedikit yaitu ada sebanyak 656 siswa dari 
690 daya tampung yang disediakan untuk siswa luar Kota Yogyakarta. 
 SMP Negeri favorit dan tidak favorit di Kota Yogyakarta banyak diminati 
oleh siswa baik dari dalam Kota maupun Luar Kota Yogyakarta dengan latar 
belakang ekonomi dan prestasi siswa yang beragam, mulai dari asal daerah, asal 
sekolah, dan Nilai Akhir yang dimiliki siswa. Oleh karena itu, berdasarkan hal 
tersebut peneliti tertarik untuk mendeskripsikan persebaran peminat masuk SMP 
Negeri favorit dan tidak favorit di Kota Yogyakarta dilihat dari aspek jumlah 
peminat memilih SMP Negeri di Kota Yogyakarta. 
 
B. Rumusan Masalah 
  Berdasarkan data statistik Dinas Pendidikan Kota Yogyakarta yang telah 




1. Sekolah mana saja yang termasuk Sekolah Menengah Pertama (SMP) favorit 
dan tidak favorit di Kota Yogyakarta berdasarkan peminat dari dalam dan luar 
Kota Yogyakarta dengan rincian: 
a) Bagaimana sebaran peminat pilihan satu tanpa memperhitungkan Nilai 
Akhir (NA)  masuk SMP Negeri di Kota Yogyakarta? 
b) Bagaimana sebaran peminat pilihan satu dengan memperhitungkan Nilai 
Akhir (NA) masuk SMP Negeri di Kota Yogyakarta? 
c) Bagaimana sebaran peminat pilihan satu dari dalam Kota dan luar Kota 
Yogyakarta masuk SMP Negeri di Kota Yogyakarta? 
2. Seperti apa potret peminat diterima pilihan satu masuk SMP Negeri di Kota 
Yogyakarta dengan rincian: 
a) Dari mana saja asal daerah (kabupaten) dan asal Sekolah Dasar (SD) 
peminat diterima masuk SMP Negeri di Kota Yogyakarta? 
b) Bagaimana latar belakang pendidikan terakhir dan pekerjaan orangtua 
peminat masuk SMP Negeri di Kota Yogyakarta? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan dari penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Mendeskripsikan mana saja yang termasuk Sekolah Menengah Pertama 
(SMP) favorit dan tidak favorit di Kota Yogyakarta berdasarkan peminat dari 
dalam dan luar Kota Yogyakarta dengan rincian: 
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a) Mendeskripsikan sebaran peminat pilihan satu tanpa memperhitungkan Nilai 
Akhir (NA) masuk SMP Negeri di Kota Yogyakarta. 
b) Mendeskripsikan sebaran peminat pilihan satu dengan memperhitungkan Nilai 
Akhir (NA) masuk SMP Negeri di Kota Yogyakarta. 
c) Mendeskripsikan sebaran peminat pilihan satu dari dalam Kota dan luar Kota 
Yogyakarta masuk SMP Negeri di Kota Yogyakarta. 
2. Mendeskripsikan potret peminat diterima pilihan satu masuk SMP Negeri di 
Kota Yogyakarta dengan rincian: 
a) Mendeskripsikan asal daerah (kabupaten) dan asal Sekolah Dasar (SD) 
peminat diterima masuk SMP Negeri di Kota Yogyakarta. 
b) Mendeskripsikan latar belakang pendidikan terakhir dan pekerjaan orangtua 
peminat masuk SMP Negeri di Kota Yogyakarta. 
 
D. Manfaat Penelitian 
1. Secara Praktis 
a. Bagi lembaga terkait, hasil penelitian ini bisa digunakan sebagai bahan 
pertimbangan untuk mengetahui persebaran calon siswa SMP Negeri di 
Kota Yogyakarta. 














A. Jenis Pendidikan 
Menurut Sunyoto Usman (2008:76) pendidikan menurut jenisnya pada 
umumnya dibedakan menjadi tiga macam yaitu 1) pendidikan formal, 2) 
pendidikan nonformal, dan 3) pendidikan informal. Berikut penjelasan 
mengenai ketiga jenis pendidikan tersebut adalah: 
1) Pendidikan formal  
Pendidikan ini merujuk pada pendidikan system persekolahan ini adalah 
jenis pendidikan yang sudah terstandar secara legal-formal. Baik dalam hal 
jenjang-jenjangnya, lama proses belajarnya, paket kurikulumnya, 
persyaratan unsur-unsur pengelolaannya, persyaratan usia dan tingkat 
pengetahuan/kemampuan dari peserta peminatannya, perolehan dan 
keberartian nilai dari kredensialnya, prosedurnya evaluasi hasil belajarnya, 
sekuensi penyajian materi dan latihan-latihannya, dan bahkan persyaratan 
presensi, waktu liburan, serta sumbangan dana pendidikannya. 
2) Pendidikan nonformal 
Pendidikan nonformal memiliki karakteristik yang berbeda dengan 
pendidikan formal. Pendidikan nonformal ini memiliki ciri: 
a. Paket pendidikannya berjangka pendek. 
b. Setiap program pendidkan merupakan suatu paket yang sangat spesifik 
dan biasanya lahir dari kebutuhan yang sangatdirasakan keperluannya. 
c. Persyaratan  enrollmentnya/peminatnya lebih fleksibel baik dalam hal 
usia maupun tingkat kemampuannya. 
d. Sekuensi/takaran materi pelajaran atau latihannya relative lebih luwes, 
tidak kaku dalam jenjang kronologisnya. 
e. Perolehan dan keberartian nilai kredensialnya tidak terstandar. 
3) Pendidikan informal 
Pendidikan informal adalah jenis pendidikan yang mempunyai ciri-ciri 
sebagai berikut: 
a. Tidak terorganisir secara structural 
b. Tidak terdapat perjenjangan atau tingkatan 
c. Tidak mengenal adanya ijazah atau kredensial 
d. Lebih merupakan hasil pengalaman belajar individu-mandiri 
e. Pendidikan informal tidak terjadi di dalam lingkungan interalsi 





B. Manajemen Peserta Didik 
1. Konsep  
Manajemen peserta didik berawal dari pengertian peserta didik. 
Menurut Oemar Hamalik seperti dikutip oleh Dadang Suhardan, dkk. (2009: 
205) mendefinisikan peserta didik sebagai suatu komponen masukan dalam 
proses pendidikan, yang selanjutnya diproses dalam proses pendidikan, 
sehingga menjadi manusia yang berkualitas sesuai dengan tujuan pendidikan 
nasional. Suharsimi Arikunto dalam Tatang M. Amirin dkk. (2011: 50) 
menyatakan bahwa peserta didik adalah siapa saja yang terdaftar sebagai 
objek didik di suatu lembaga pendidikan. Berdasarkan beberapa pengertian 
tersebut dapat disimpulkan bahwa peserta didik adalah seseorang yang 
mengikuti proses pendidikan pada lembaga pendidikan. Pada lembaga sekolah 
baik itu jenjang dasar maupun menengah disebut peserta didik adalah seluruh 
anak yang mengikuti proses pendidikan di sekolah bersangkutan dan biasa 
disebut siswa. 
Dari pengertian peserta didik tersebut, untuk menjadikan peserta didik 
manusia berkualitas diperlukan suatu pengelolaan terhadap peserta didik 
sehingga berhasil dalam mengikuti proses pendidikan. Hal inilah yang 
menjadi maksud dari manajemen peserta didik seperti yang dikemukakan oleh 
Knezevich dalam Ali Imron (2011: 6) manajemen peserta didik adalah suatu 
layanan yang memusatkan perhatian pada pengaturan, pengawasan, dan 
layanan siswa di kelas dan di luar kelas seperti: pengenalan, peminatan, 
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layanan individu seperti: pengembangan keseluruhan kemampuan, minat 
kebutuhan sampai ia matang di sekolah.  
Hartani (2011:35) mengatakan bahwa manajemen peserta didik 
diartikan proses perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, pengarahan dan 
pengendalian peserta didik mulai dari administrasi, registrasi dan 
ketatausahaan sampai peserta didik menyelesaikan pendidikannya dalam arti 
lulus, tamat belajar, atau karena sebab lain. 
Manajemen peserta didik dapat diartikan sebagai usaha pengaturan 
terhadap peserta didik mulai dari peserta didik tersebut masuk sekolah sampai 
dengan mereka lulus sekolah.  Knezevich (1961) mengartikan manajemen 
peserta didik atau pupil personnel administration sebagai suatu layanan yang 
memusatkan perhatian pada pengaturan, pengawasan dan layanan siswa di 
kelas dan di luar kelas seperti: pengenalan, peminatan, layanan individual 
seperti pengembangan keseluruhan kemampuan, minat, kebutuhan sampai ia 
matang di sekolah.  
(https://akhmadsudrajat.wordpress.com/2010/02/14/konsep-dasar-manajemen-
peserta-didik/Diunduh pada 20 November 2014 Pukul 8:29 WIB).   
Dari pendapat para ahli tersebut dapat disimpulkan manajemen peserta 
didik merupakan kegiatan pengaturan yang meliputi perencanaan, 
pengorganisasian, pelaksanaan, pengarahan dan pengendalian peserta didik 
dimulai dari saat peserta didik masuk sampai peserta didik keluar dari sekolah 
yang bersangkutan. Pengaturan peserta didik dalam hal ini tidak hanya 
administrasi siswa tetapi juga membantu pertumbuhan dan pengembangan 
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seluruh potensi peserta didik sampai peserta didik tersebut matang di sekolah. 
Ruang lingkup pengaturan peserta didik secara garis besar meliputi 
perencanaan peserta didik, pembinaan peserta didik, evaluasi peserta didik, 
serta mutasi peserta didik. 
Tujuan manajemen peserta didik menurut Dadang Suhardan, dkk. 
(2009: 206) adalah mengatur kegiatan kegiatan peserta didik agar kegiatan-
kegiatan tersebut menunjang proses pembelajaran di lembaga pendidikan 
(sekolah). Lebih lanjut proses pembelajaran di lembaga tersebut dapat berjalan 
lancar, tertib dan teratur sehingga dapat memberikan kontribusi bagi 
pencapaian tujuan sekolah dan tujuan pendidikan secara keseluruhan. 
Sedangkan menurut Tatang M. Amirin dkk (2011: 50) manajemen peserta 
didik bertujuan mengatur berbagai kegiatan dalam bidang kesiswaan agar 
kegiatan pembelajaran di sekolah lancar, tertib dan teratur. Sehingga tujuan 
manajemen peserta didik yaitu mengatur seluruh kegiatan yang berkaitan 
dengan peserta didik untuk mendukung kegiatan pembelajaran di sekolah. 
Dari pendapat tersebut dapat disimpulkan tujuan manajemen peserta didik 
adalah untuk menciptakan keadaan tertib dan teratur dalam rangka pencapaian 
tujuan proses pendidikan. 
Manajemen peserta didik diperlukan prinsip-prinsip agar tujuan dari 
manajemen peserta didik itu sendiri dapat tercapai yaitu pembelajaran yang 
tetap, lancar dan teratur. Prinsip-prinsip manajemen peserta didik menurut 
Dadang Suhardan, dkk. (2009: 207) adalah: 
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a) Dalam mengembangkan program manajemen kepeserta didikan 
penyelenggara harus mengacu pada peraturan yang berlaku pada saat 
program dilaksanakan. 
b) Manajemen peserta didik dipandang sebagai bagian keseluruhan 
manajemen sekolah. 
c) Segala bentuk kegiatan manajemen peserta didik haruslah 
mengemban misi pendidikan dan dalam rangka mendidik peserta 
didik. 
d) Kegiatan-kegiatan manajemen peserta didik haruslah diupayakan 
untuk mempersatukan peserta yang mempunyai keragaman latar 
belakang dan punya banyak perbedaan. 
e) Kegiatan manajemen peserta didik haruslah dipandang sebagai 
upaya pengaturan terhadap pembimbingan peserta didik. 
f) Kegiatan manajemen peserta didik haruslah mendorong dan 
memacu kemandirian peserta didik. 
g) Kegiatan manajemen peserta didik haruslah fungsional bagi peserta 
didik, baik di sekolah lebih lebih dimasa depan. 
Secara garis besar prinsip manajemen peserta didik adalah berpusat 
pada perkembangan peserta didik. Proses manajemen yang dilakukan harus 
memperhatikan kondisi latar belakang peserta didik yang bersangkutan agar 
dapat mengembangkan minat dan bakat yang mereka miliki. 
2. Ruang Lingkup  
Manajemen peserta didik bertujuan mengatur berbagai kegiatan dalam 
bidang kesiswaan agar kegiatan pembelajaran di sekolah lancar, tertib dan 
teratur. Beberapa ahli berpendapat bahwa tujuan manajemen peserta didik 
adalah untuk menciptakan kondisi lingkungan sekolah yang baik serta agar 
siswa dapat belajar dengan tertib sehingga tercapai tujuan pengajaran yang 
eektif dan efisien. Ada tiga tugas utama dalam bidang manajemen peserta 
didik untuk mencapai tujuan tersebut yaitu penerimaan peserta didik, kegiatan 
kemajuan belajar serta bimbingan dan pembinaan disiplin. 
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Hartani (2011:35) manajemen peserta didik meliputi beberapa kegiatan 
antara lain: a) perencanaan peserta didik, b) pembinaan peserta didik, c) 
evaluasi peserta didik, dan d) mutasi peserta didik. Masing-masing ruang 
lingkup akan dijelaskan lebih lanjut sebagai berikut: 
a) Perencanaan terhadap peserta didik 
Perencanaan peserta didik menurut Ali Imron (2011: 21) adalah suatu 
aktivitas memikirkan di muka tentang hal-hal yang harus dilakukan berkenaan 
dengan peserta didik di sekolah, baik peserta didik akan memasuki sekolah 
maupun mereka akan lulus dari sekolah. Yang direncanakan berkenaan 
dengan penerimaan peserta didik sampai pelulusan peserta didik. Penjelasan 
lain oleh Tatang M. Amirin dkk (2011: 51) bahwa perencanaan terhadap 
peserta didik menyangkut perencanaan siswa baru, kelulusan, jumlah putus 
sekolah dan kepindahan. Dari dua pendapat tersebut disimpulkan bahwa 
perencanaan peserta didik merupakan kegiatan merencanakan hal-hal yang 
akan dilakukan terhadap peserta didik mulai dari tahap penerimaan masuk 
sekolah sampai peserta didik keluar dari sekolah. 
b) Pembinaan peserta didik 
Pembinaan peserta didik meliputi layanan-layanan khusus yang 
menunjang manajemen peserta didik. Pembinaan peserta didik terintegrasi 
dalam kegiatan ekstrakurikuler dan kokurikuler sekolah. Sebagaimana 
tercantum dalam Permendiknas nomor 39 tahun 2008 pasal 3 ayat 1 bahwa 
pembinaan kesiswaan dilaksanakan melalui kegiatan ekstrakurikuler dan 
kokurikuler. Menurut Dadang Suhardan, dkk. (2009: 212) kegiatan 
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kokurikuler merupakan kegiatan yang telah ditentukan dan dilaksanakan pada 
jam pelajaran. Sedangkan kegiatan ekstrakurikuler merupakan kegiatan yang 
dilaksanakan di luar ketentuan kurikulum yang ada. Pembinaan peserta didik 
harus dilaksanakan seimbang antara kegiatan kokurikuler dan ekstrakurikuler. 
Kedua kegiatan tersebut saling melengkapi dan menunjang proses 
pengembangan kemampuan keterampilan peserta didik. 
Tujuan dari pembinaan peserta didik tercantum dalam Permendiknas 
nomor 39 tahun 2008 tentang pembinaan kesiswaan pasal 1. Tujuan 
pembinaan kesiswaan adalah: 
a. Mengembangkan potensi siswa secara optimal dan terpadu yang 
meliputi bakat, minat, dan kreativitas 
b. Memantapkan kepribadian siswa untuk mewujudkan ketahanan 
sekolah sebagai lingkungan pendidikan sehingga terhindar dari usaha 
dan pengaruh negatif dan bertentangan dengan tujuan pendidikan 
c. Mengaktualisasikan potensi siswa dalam pencapaian prestasi 
unggulan sesuai bakat dan minat 
d. Menyiapkan siswa agar menjadi warga masyarakat yang berakhlak 
mulia, demokratis, menghormati hak-hak asasi manusia dalam rangka 
mewujudkan masyarakat madani (civil society) 
Selain itu, menurut Meilina dan Tina Rahmawati (2005: 28) tujuan 
dari pembinaan siswa adalah meningkatkan ketaqwaan, kecerdasan dan 
keterampilan, mempertinggi budi pekerti, memperkuat kepribadian dan 
mempertebal semangat kebangsaan dan cinta tanah air agar dapat 
menumbuhkan manusia-manusia pembangunan yang dapat membangun 
dirinya sendiri serta bertanggung jawab atas pembangunan bangsa. 
Dari kedua penjelasan tersebut dapat disimpulkan tujuan dari 
pembinaan peserta didik adalah meningkatkan dan mengembangkan seluruh 
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potensi kemampuan yang ada dalam diri peserta didik baik mental, psikologis, 
kognitif, afektif dan psikomotor. Sebagai implementasi tujuan pembinaan 
tersebut maka dijabarkan dalam materi materi pembinaan peserta didik. 
c) Evaluasi peserta didik 
Evaluasi merupakan bagian dari pengelolaan pendidikan, baik tingkat 
terendah dalam sekolah, maupun tingkat tertinggi yaitu kementerian 
pendidikan nasional. Evaluasi digunakan untuk pengambilan keputusan karena 
dengan evaluasi dapat menghasilkan informasi yang cepat, tepat, dan cukup 
untuk pengambilan keputusan. Menurut Cross dalam Sukardi (2011: 1) 
evaluasi merupakan proses yang menetukan kondisi, dimana suatu tujuan telah 
dicapai. Undang Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang sisdiknas pasal 57 
ayat 1 evaluasi dilakukan dalam rangka pengendalian mutu pendidikan kepada 
pihak pihak yang berkepentingan, diantaranya terhadap peserta didik, lembaga 
dan program pendidikan. Dari pengertian tersebut dapat disimpulkan evaluasi 
pendidikan merupakan proses pengumpulan data informasi untuk menentukan 
kondisi dalam rangka pengendalian mutu pendidikan. 
Kaitan manajemen peserta didik dengan evaluasi maka evaluasi 
digunakan untuk menentukan hasil belajar dan prestasi peserta didik, dalam 
evaluasi pendidikan terdapat beberapa prinsip evaluasi. Prinsip evaluasi 
pendidikan tersebut menurut Sukardi (2011: 4): 
a) Evaluasi harus masih dalam kisi-kisi kerja tujuan yang telah 
ditentukan. 
b) Evaluasi sebaiknya dilaksanakan secara komprehensif 
c) Evaluasi diselenggarakan dalam proses yang kooperatif antara guru 
dan peserta didik 
d) Evaluasi dilaksanakan dalam proses kontinu 
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d) Mutasi peserta didik 
Mutasi merupakan perpindahan peserta didik baik dalam lingkup satu 
sekolah maupun antar sekolah. Mutasi dilakukan agar peserta didik mendapat 
layanan pendidikan sesuai dengan kebutuhan. Mutasi peserta didik terdiri dari 
dua macam yaitu mutasi intern dan mutasi ekstern (Tatang M. Amirin, dkk. 
2011: 64): 
a. Mutasi Intern 
Mutasi intern adalah perpindahan peserta didik dalam suatu sekolah 
dikarenakan kenaikan kelas maupun pindah kelas. Kenaikan kelas 
adalah peserta didik yang telah menyelesaikan program pendidikan 
selama satu tahun, apabila telah memenuhi syarat dapat dinaikan ke 
kelas berikutnya. 
b. Mutasi ekstern 
Mutasi ekstern adalah perpindahan peserta didik dari satu sekolah ke 
sekolah lain. Penyebab dari mutasi ekstern ini bermacam-macam 
antara lain kepentingan peserta didik untuk mendapatkan pendidikan 
sesuai kebutuhan dan lingkungan, dan perlindungan kepada sekolah 
untuk melaksanakan proses pendidikan secara wajar. 
 
C. Perencanaan Peserta Didik 
Tatang M. Amirin dkk (2011: 51) perencanaan terhadap peserta didik 
menyangkut perencanaan siswa baru, kelulusan, jumlah putus sekolah dan 
kepindahan.Perencanaan peserta didik menurut Ali Imron (2011: 21) adalah 
suatu aktivitas memikirkan di muka tentang hal-hal yang harus dilakukan 
berkenaan dengan peserta didik di sekolah, baik peserta didik akan memasuki 
sekolah maupun mereka akan lulus dari sekolah. Yang direncanakan 
berkenaan dengan penerimaan peserta didik sampai pelulusan peserta didik. 
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Penjelasan lain oleh Dari pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa 
perencanaan peserta didik merupakan kegiatan merencanakan hal-hal yang 
akan dilakukan terhadap peserta didik mulai dari tahap penerimaan masuk 
sekolah sampai peserta didik keluar dari sekolah. 
Proses perencanaan peserta didik dilakukan melalui beberapa tahapan 
atau langkah-langkah sistematis. Langkah-langkah perencanaan peserta didik 
menurut Tatang M. Amirin dkk (2011: 51) meliputi kegiatan: (a) Analisis 
kebutuhan peserta didik, (b) Rekruitmen peserta didik, (c) Seleksi peserta 
didik, (d) Orientasi, (e) Penempatan peserta didik, (f) Pencatatan dan 
pelaporan.  
Rincian kegiatan perencanaan peserta didik sebagai berikut: 
a) Analisis kebutuhan peserta didik adalah menentukan kualitas dan kuantitas 
peserta didik sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan lembaga pendidikan. 
Dalam analisis kebutuhan peserta didik kegiatan yang dilakukan adalah 
merencanakan jumlah peserta didik yang akan diterima dan menyusun 
program kegiatan kesiswaan. 
b) Rekruitmen peserta didik merupakan langkah pertama dalam penerimaan 
peserta didik. Rekruitmen diawali dengan pembentukan panitia, penetapan 
syarat baik syarat umum maupun syarat khusus dan prosedur penerimaan 
peserta didik. Dalam proses rekruitmen peserta didik dilakukan pula kegiatan 
pengumuman dan sosialisasi rekruitmen. Adapun syarat pengumuman 
penerimaan peserta didik menurut Dadang Suhardan, dkk. (2009: 208) 
adalah: (a) gambaran singkat lembaga pendidikan, (b) persyaratan peminatan 
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siswa baru, (c) cara peminatan, (d) waktu peminatan, (e) tempat peminatan, 
(f) jumlah uang, siapa penerima uang dan cara pembayaran, (g) waktu dan 
tempat seleksi, (h) pengumuman hasil seleksi. Penerimaan peserta didik 
sendiri memliki dua sistem. Seperti yang dikemukakan oleh Ali (2011: 43) 
penerimaan peserta didik menggunakan dua sistem yang pertama sistem 
promosi yaitu penerimaan peserta didik yang sebetulnya tanpa menggunakan 
seleksi dan yang kedua adalah sistem seleksi. 
c) Seleksi peserta didik merupakan kegiatan penyaringan calon peserta didik 
berdasarkan standar tertentu yang sudah ditetapkan. Cara seleksi melalui tiga 
cara yaitu tes atau ujian, penelusuran bakat kemampuan, dan standar Nilai 
Akhir. Dalam seleksi peserta didik digunakan kriteria atau standar tertentu 
untuk menentukan diterima atau tidaknya peserta didik. Ada tiga macam 
kriteria penerimaan peserta didik menurut Ali (2011: 45) yaitu: 
i. Kriteria acuan patokan, yaitu suatu penerimaan peserta didik yang 
didasarkan atas patokan patokan yang telah ditentukan sebelumnya. 
ii. Kriteria acuan norma yaitu penerimaan calon peserta didik 
didasarkan atas keseluruhan prestasi calon peserta didik yang 
mengikuti seleksi. 
iii. Kriteria yang didasarkan atas daya tampung sekolah, sekolah 
terlebih dahulu menentukan berapa jumlah daya tampungnya. 
 
d) Penempatan peserta didik merupakan kegiatan membagi peserta didik ke 
dalam kelas-kelas yang berdasarkan jenis kelamin, umur, bakat minat, dan 
kemampuan peserta didik. Pengelompokan yang dilaksanakan pada sekolah 
sekolah sebagian besar didasarkan pada sistem kelas. Menurut William A 
Jeager dalam Dadang Suhardan, dkk. (2009: 210) pengelompokan peserta 
didik dapat didasarkan pada: 
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(a) Fungsi integrasi, yaitu pengelompokan yang didasarkan atas kesamaan-
kesamaan yanga ada pada peserta didik. Pengelompokan ini didasarkan 
menurut jenis kelamin, umur dan sebagainya. 
(b) Fungsi perbedaan, yaitu pengelompokan peserta didik didasarkan kepada 
perbedaan-perbedaan yang ada dalam individu peserta didik, seperti 
minat, bakat, kemampuan dan sebagainya. 
e) Pencatatan dan pelaporan merupakan kegiatan administrasi peserta didik 
untuk mengumpulkan data atau informasi peserta didik. Pencatatan dibedakan 
menjadi dua yaitu pertama, catatan-catatan untuk seluruh sekolah meliputi 
buku induk dan buku klaper. Kedua, catatan-catatan untuk satu kelas meliputi 
buku kelas, buku presensi, buku prestasi belajar, dan buku bimbingan 
penyuluhan. 
D. Penerimaan Peserta Didik Baru  
1. Sistem Penerimaan Peserta Didik yang Digunakan 
Lingkungan dinas Pendidikan Kota Yogyakarta pada Penerimaan 
Peserta Didik Baru (PPDB) pada Satuan Pendidikan dengan Sistem 
Real Time Online (RTO) . Hal tersebut sesuai surat keputusan kepala 
dinas pendidikan Kota Yogyakarta nomor: 188/386 tentang Petunjuk 
Pelaksanaan PPDB pada satuan pendidikan dengan sistem Real Time 
Online (RTO) di lingkungan Dinas Pendidikan Kota Yogyakarta 
Tahun 2013/2014, penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB) sistem Real 
Time Online adalah kegiatan penerimaan calon peserta didik baru yang 
memenuhi syarat tertentu untuk memperoleh pendidikan pada jenjang 
yang lebih tinggi melalui proses entry, memakai sistem database, 
seleksi otomatis oleh progam komputer, hasil seleksi dapat diakses 
setiap waktu secara Online pada situs internet atau melalui Short 
Message Service (SMS). 
Penerimaan peserta didik baru (PPDB) Sistem Real Time Online 
bertujuan memberikan kesempatan yang seluas-luasnya kepada setiap warga 
Negara agar memperoleh layanan proses penerimaan peserta didik baru 
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dengan cepat, transparan, efektif, efisien, dan dapat 
dipertanggungjawabkan.PPDB sistem RTO ini dilaksanakan pada jenjang SD, 
SMP, SMA/SMK yang berada di Kota Yogyakarta dengan waktu pelaksanaan 
yang dilaksanakan serentak pada sekolah negeri yang berada di lingkungan 
dinas pendidikan Kota Yogyakarta. 
2. Syarat atau kriteria dan Kuota Penerimaan Peserta Didik Baru 
Sesuai dalam surat keputusan kepala dinas pendidikan Kota 
Yogyakarta nomor:188/386 tentang Petunjuk Pelaksanaan PPDB pada satuan 
pendidikan dengan sistem Real Time Online (RTO) di lingkungan Dinas 
Pendidikan Kota Yogyakarta Tahun 2013/2014, Bagi Calon peserta didik baru 
yang akan masuk SMP harus memenuhi kewajiban sebagai berikut: 
a) Menyerahkan Tanda Bukti Pengajuan Peminatan, 
b) Menyerahkan satu lembar fotocopy Ijazah jenjang sebelumnya 
yang telah dilegalisasi dan menunjukkan Ijazah asli, 
c) Menyerahkan SKHUS/M asli dan satu lembar fotocopy SKHUS/M 
yang telah dilegalisasi 
d) Menyerahkan Surat Keterangan Penambahan Nilai Prestasi bagi 
yang memiliki, 
e) Menyerahkan satu lembar fotocopy Kartu Keluarga yang telah 
dilegalisasi oleh lurah setempat bagi penduduk Daerah, 
f) Bagi calon peserta didik dengan status famili lain dalam Kartu 
Keluarga maka wajib menyerahkan surat pengantar atau surat 
keterangan dari RT dan RW setempat yang menyatakan 
berdomisili sesuai dengan alamat yang tercantum dalam Kartu 
Keluarga, 
g) Menyerahkan Surat Keterangan bebas narkoba/napza dari rumah 
sakit/laboratorium bagi calon peserta didik baru asal sekolah dari 
luar Kota Istimewa Yogyakarta. 
 
Penerimaan peserta didik juga harus sesuia dengan daya tampung atau 
kuota yang telah diatur.Kuota tersebut berlaku untuk penerimaan siswa dari 
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berbagai jalur penerimaan dan asal peserta didik. Surat keputusan kepala dinas 
pendidikan Kota Yogyakarta nomor: 188/386tentang Petunjuk Pelaksanaan 
PPDB pada satuan pendidikan dengan sistem Real Time Online (RTO) di 
lingkungan Dinas Pendidikan Kota Yogyakarta Tahun 2013/2014,kuota calon 
peserta didik baru yang mendaftar ke SMP di Daerah diatur sebagai berikut: 
a. Calon peserta didik baru dari keluarga pemegang KMS mendapat 
kuota maksimal 25% dari daya tampung keseluruhan SMP dengan 
perincian masing-masing sekolah terlampir; 
b. Calon peserta didik baru bukan keluarga pemegang KMS penduduk 
Daerah mendapat kuota minimal 55% dari daya tampung keseluruhan 
SMP dengan perincian masing-masing sekolah terlampir; 
c. Calon peserta didik baru bukan penduduk Daerah mendapat kuota 
maksimal 20% dari daya tampung keseluruhan SMP dengan perincian 
masing-masing sekolah terlampir. 
d. yang dimaksud dengan penduduk daerah sebagaimana dimaksud 
pada ayat (1) huruf b dan huruf c adalah calon peserta didik sebagai 
anak atau cucu yang  
tercantum dalam Kartu Keluarga; 
e. jika calon peserta didik dengan status famili lain dalam Kartu 
Keluarga maka wajib dilampiri surat pengantar dari RT dan RW 
setempat yang menyatakan berdomisili sesuai dengan alamat yang 
tercantum dalam Kartu Keluarga. 
 
3. Ketentuan Peminatan 
Ketentuan peminatan pada penerimaan peserta didik baru tahun 
2013/2014 di Kota Yogyakarta dilaksanakan sesuai Surat keputusan kepala 
dinas pendidikan Kota Yogyakarta nomor: 188/386tentang Petunjuk 
Pelaksanaan PPDB pada satuan pendidikan dengan sistem Real Time Online 
(RTO) di lingkungan Dinas Pendidikan Kota Yogyakarta Tahun 2013/2014, 
dengan rincian sebagai berikut: 
a) Masuk SD 
Calon peserta didik baru wajib:  




b. Menyerahkan satu lembar fotocopy Kartu Keluarga yang telah 
dilegalisasi oleh lurah setempat bagi penduduk Daerah dan 
menunjukkan Kartu Keluarga asli. 
 
b)Masuk SMP, SMA, SMK 
Calon peserta didik baru wajib:  
a. Menyerahkan Tanda Bukti Pengajuan Peminatan,  
b. Menyerahkan satu lembar fotocopy Ijazah jenjang sebelumnya yang 
telah dilegalisasi dan menunjukkan Ijazah asli,  
c. Menyerahkan SKHUN asli dan satu lembar fotocopy SKHUN yang 
telah dilegalisasi,  
d. Menyerahkan Surat Keterangan Penambahan Nilai Prestasi bagi 
yang memiliki,  
e. Menyerahkan satu lembar fotocopy Kartu Keluarga yang telah 
dilegalisasi oleh lurah setempat bagi penduduk Daerah,  
f. Menyerahkan Surat Keterangan bebas narkoba/napza dari rumah 
sakit/laboratorium bagi calon peserta didik baru asal sekolah dari luar 
Kota Istimewa Yogyakarta.  
3. Calon peserta didik baru SMP, SMA, dan SMK lulusan tahun 
2012/2013 yang tidak memiliki penambahan nilai prestasi wajib 
melakukan pengajuan peminatan secara online melalui situs 
www.yogya.siap-ppdb.com mulai tanggal 18 Juni 2013  
4. Calon peserta didik baru SMP,SMA,dan SMK lulusan tahun 
2012/2013 yang memiliki penambahan nilai prestasi harus melakukan 
pendataan di Dinas Pendidikan Kota Yogyakarta sebelum verifikasi 
peminatan di sekolah;  
5. Calon peserta didik baru SMP, SMA, SMK yang telah melakukan 
pengajuan peminatan secara online, wajib melakukan Verifikasi 
Peminatan di salah satu sekolah yang menjadi pilihannya dengan 
menyerahkan kelengkapan dokumen sebagaimana tersebut butir 2 
(dua) pada waktu yang telah ditentukan;  
6. Calon peserta didik baru yang telah melakukan Verifikasi Peminatan 
akan mendapatkan Tanda Bukti Verifikasi Peminatan yang merupakan 
bukti sah sebagai peserta Penerimaan Peserta Didik Baru sistem Real 
Time Online;  
7. Khusus calon peserta didik baru asal sekolah luar Kota yang 
memiliki penambahan nilai prestasi dan atau lulusan tahun ajaran 
2011/2012, sebelum melakukan verifikasi Peminatan, terlebih dahulu 
wajib melakukan pendataan sekaligus penambahan nilai prestasi di 
Dinas mulai tanggal 18 Juni sampai dengan 24 Juni 2013.  
8. Verifikasi peminatan di sekolah sebagaimana tersebut pada butir 6 
(enam) dilaksanakan dengan menyerahkan persyaratan : 
a. Formulir Pendataan yang telah diisi,  
b. Surat Keterangan Penambahan Nilai Prestasi,  
c. Fotocopy SKHUN yang telah dilegalisasi sekolah,  
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d. Fotocopy Kartu Keluarga bagi penduduk Daerah dilegalisasi lurah;  
9. Setiap calon peserta didik baru hanya memiliki satu kali kesempatan 
melakukan verifikasi peminatan;  
10. Setiap calon peserta didik baru yang telah melakukan verifikasi 
peminatan, kemudian melakukan undur diri tidak dapat melakukan 
peminatan lagi di seluruh sekolah yang mengikuti PPDB sistem Real 
Time Online. 
 
E. Minat atau Animo Siswa Memilih SMP Negeri Kota Yogyakarta 
Minat adalah motif yang dipelajari yang mendorong individu untuk 
bertindak sesuai dengan keinginannya itu.Hal ini didefinisikan sebagai 
kesenangan dengan kegiatan ketika individu bebas untuk memilih.Minat 
tidak hanya tergantung pada status fisik dan mental, tetapi juga pada 
kesempatan.Hal ini tergantung pada lingkungan dan pada orang terdekat. 
Menurut Sardiman (2011: 76), minat diartikan sebagai “suatu 
kondisi yang terjadi apabila seseorang melihat ciri-ciri atau arti sementara 
situasi yang dihubungkan dengan keinginan-keinginan atau kebutuhan-
kebutuhannya sendiri”. Oleh karena itu, apa yang dilihat seseorang sudah 
tentu akan membangkitkan minatnya sejauh apa yang dilihat itu 
mempunyai hubungan dengan kepentingannya sendiri. Menurut Muhibbin 
Syah (2011: 152), “minat berarti kecenderungan dan kegairahan yang 
tinggi atau keinginan yang besar terhadap sesuatu”. Pengertian minat juga 
dikemukakan oleh Slameto (2010: 180), “minat adalah suatu rasa lebih 
suka dan rasa keterikatan pada suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang 
menyuruh”. Minat pada dasarnya adalah penerimaan akan suatu hubungan 
antara diri sendiri dengan sesuatu diluar diri. Semakin kuat atau dekat 
hubungan tersebut, semakin besar minat. 
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Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa minat 
adalah kecenderungan dari dalam individu untuk tertarik pada sesuatu 
obyek atau menyenangi sesuatu obyek, semakin kuat atau dekat hubungan 
tersebut maka semakin besar minatnya.Minat biasanya ditunjukkan 
melalui pernyataan yang menunjukkan lebih menyukai suatu hal dan dapat 
dinyatakan juga dalam bentuk partisipasi dalam aktivitas yang 
diminatinya. Jadi, dapat dikatakan bahwa indikator dari minat antara lain 
adanya perasaan senang, adanya keinginan adanya perhatian, adanya 
ketertarikan, adanya kebutuhan, adanya harapan, adanya dorongan dan 
kemauan. 
F. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Minat Siswa Memilih SMP Negeri 
Kota Yogyakarta 
 
1. Faktor Internal dan Eksternal 
Muhibbin Syah (2011: 132, 139) mengemukakan faktor-faktor yang 
mempengaruhi belajar sebagai berikut: 
1) Faktor Internal (faktor dari dalam siswa), yakni keadaan/kondisi 
jasmani dan rohani siswa. Faktor ini meliputi aspek, yakni: 
a) Aspek fisiologis (yang bersifat jasmaniah) seperti: mata dan telinga. 
b) Aspek psikologis (yang bersifat rohaniah) seperti: intelegensi, sikap, 
bakat, dan motivasi. 
2) Faktor Eksternal (faktor dari luar siswa), yakni kondisi lingkungan 
disekitar siswa. Faktor ini meliputi: 
a) Lingkungan sosial, seperti: keluarga, guru dan staf, masyarakat, dan 
teman. 
b) Lingkungan non sosial, seperti: rumah, sekolah, peralatan, dan alam. 
3) Faktor Pendekatan Belajar (approach to learning) yakni jenis upaya 
belajar siswa yang meliputi strategi dan metode yang digunakan siswa 
untuk melakukan kegiatan pembelajaran materi-materi pelajaran. 
Faktor ini meliputi: 
a) Pendekatan tinggi, seperti: speculative, achieving 
b) Pendekatan sedang, seperti: analytical, deep 
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c) Pendekatan rendah, seperti: reproductive, surface 
Slameto (2010:54) menggolongkan beberapa faktor yang dapat 
mempengaruhi belajar siswa menjadi dua, yaitu faktor intern dan faktor 
ekstern. Selanjutnya rincian dari factor tersebut akan dijelaskan sebgai berikut: 
1) Faktor Intern adalah faktor yang di dalam diri individu yang sedang 
belajar. Faktor ini meliputi tiga aspek, yaitu: 
a) Faktor jasmaniah, seperti: faktor kesehatan, cacat tubuh. 
b) Faktor psikologis, seperti: intelegensi, perhatian, bakat, motif, 
kematangan, kesiapan. 
c) Faktor kelelahan. 
2) Faktor Eksternal 
a) Faktor keluarga, meliputi: cara orang tua mendidik, relasi antar 
anggota keluarga, suasana rumah, keadaan ekonomi keluarga, 
pengertian orang tua, latar belakang kebudayaan. 
b) Faktor sekolah, meliputi: metode mengajar, kurikulum, relasi guru 
dengan siswa, relasi siswa dengan siswa, disiplin sekolah, alat 
pelajaran, waktu sekolah, standar pelajaran di atas ukuran, keadaan 
gedung, metode belajar, tugas rumah. 
c) Faktor masyarakat, meliputi: kegiatan siswa dalam masyarakat, 
mass media, teman bergaul, bentuk kehidupan masyarakat. 
Nana Syaodih Sukamadinata (2003: 162-165), berpendapat bahwa 
faktor-faktor yang mempengaruhi belajar bersumber pada dirinya atau di luar 
dirinya atau lingkungannya. Faktor-faktor dari dalam diri individu yang 
menyangkut aspek jasmaniah maupun rohaniah.Jasmani mencakup kondisi 
dan kesehatan jasmani dari individu.Aspek psikis atau rohaniah menyangkut 
kondisi kesehatan psikis, kemampuan-kemampuan intelektual, sosial, 
psikomotor serta kondisi afektif dan konatif dari individu. Sedangkan kondisi 
intelektual menyangkut tingkat kecerdasan, bakat-bakat, penguasaan siswa 
akan pengetahuan atau pelajaran-pelajarannya yang lalu. Kondisi sosial 
menyangkut hubungan siswa dengan orang lain, baik gurunya, temannya, 
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orang tuanya maupun orang-orang yang lainnya. Hal lain yang ada pada diri 
individu adalah ketenangan dan ketentraman psikis, motivasi belajar, 
keterampilan-keterampilan yang dimilikinya, seperti keterampilan membaca, 
berdiskusi, memecahkan masalah, mengerjakan tugas-tugas, dan lain-lain. 
Keterampilan-keterampilan tersebut merupakan hasil belajar sebelumnya. 
2. Prestasi Siswa 
Ditinjau dari fungsinya, Zainal Arifin (1990: 3-4) mengemukakan 
sebagai berikut: 
a. Prestasi belajar sebagai indikator kualitas dan kuantitas pengetahuan 
yang telah dikuasai anak didik. 
b. Prestasi belajar sebagai lambang pemuasan hasrat ingin tahu. 
c. Prestasi belajar sebagai bahan informasi dalam inovasi pendidikan. 
d. Prestasi belajar sebagai indikator intern dan ekstern dari suatu 
institusi pendidikan. Indikator intern adalah prestasi belajar dapat 
dijadikan indikator tingkat produktifitas suatu institusi pendidikan. 
Sedangkan indikator ekstern menunjukkan bahwa prestasi belajar 
dijadikan indikator kesuksesan anak didik di masyarakat. 
e. Prestasi siswa dapat dijadikan indikator terhadap daya serap 
(kecerdasan) anak didik. 
 
Sedangkan menurut Cronbach (1960) dikutip dalam Zainal Arifin 
(1990: 4), kegunaan prestasi belajar di antaranya: 
a. Sebagai umpan balik bagi pendidik dalam mengajar. 
b. Untuk keperluan diagnostik. 
c. Untuk keperluan bimbingan dan penyuluhan. 
d. Untuk keperluan seleksi. 
e. Untuk keperluan penempatan atau penjurusan. 
f. Untuk menentukan isi kurikulum. 
g. Untuk menentukan kebijaksanaan sekolah. 
Berdasarkan beberapa kegunaan diatas dapat disimpulkan bahwa 
kegunaan dari prestasi belajar dalam lingkup pendidikan dasar adalah sebagai 
berikut: Sebagai indikator kualitas dari seorang siswa dalam menangkap dan 
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menerima segala materi yang telah diberikan oleh guru, Sebagai umpan balik 
kepada guru yang nantinya akan digunakan sebagai dasar dalam menentukan 
cara atau metode dalam mengajar, dan Sebagai bahan informasi lebih lanjut 
mengenai tindakan yang harus dilakukan kepada siswa dalam setiap 
bimbingan. 
Diharapkan dengan adanya pengetahuan mengenai kegunaan prestasi 
belajar ini setiap pendidik mampu memberikan segala perhatian dan 
menggunakan hasil dari prestasi siswa untuk sepenuhnya bagi proses belajar 
mengajar. Sehingga dengan adanya perhatian yang mendalam mengenai 
prestasi siswa, maka siswa mampu mencapai prestasi yang diharapkan dan 
tujuan pendidikan akan tercapai secara maksimal. Dalam proses pendidikan 
prestasi dapat diartikan sebagai hasil dari proses belajar mengajar yakni, 
penguasaan, perubahan emosional, atau perubahan tingkah laku yang dapat 
diukur dengan tes tertentu. Hasil prestasi siswa dalam hal ini salah satunya 
adalah hasil prestasi siswa berupa nilai ujian nasional yang nantinya dijadikan 








A. Jenis Penelitian 
 Jenis penelitian ini yaitu deskriptif, karena penelitian dilakukan 
dengan menganalisis data yang sudah ada sebelumnya kemudian menarik 
suatu kesimpulan dari hasil analisis tersebut. Penelitian ini tidak mencari 
hubungan antar variabel menguji hipotesis atau membuat ramalan. Penelitian 
ini hanya mendeskripsikan tentang persebaran pilihan masuk SMP Negeri 
Favorit dan tidak favorit di Kota Yogyakarta. 
B. Sumber Data 
Menurut Tatang M. Amirin, dkk (40-41:2014) dalam laporan 
penelitian tahun anggaran 2014 data sekunder dapat dibedakan menjadi dua 
macam, yaitu data penelitian ilmiah dan data administratif.  
1.Data penelitian ilmiah. Dalam hal ini data memang berwujud 
hasil pengumpulan data yang sudah dilakukan peneliti lain 
sebelumnya. 
2.Data administratif. Dalam hal ini data dihimpun oleh lembaga-
lembaga sebagai bagian dari tugas administratifnya, yang dapat 
berupa: 
a. Data statistik dan data numerik lainnya, misalnya statistik 
peminat dan NUN  atau  NA peminat masuk SLTP/SLTA ; data 
kependudukan, data pemilikan kendaraan, data bangunan, dan 
lain sebagainya. 
b.Data bukan statistik dan numerik, misalnya data lengkap 
peminat, daftar calon murid diterima, data kelulusan beserta 
NUN-nya, dan juga data latar belakang murid baru (pendidikan), 
data pasien rawat inap di RS, data calon penerima BLT, atau 
bahkan berkas-berkas arsip administrasi serta dokumen-dokumen 





 Pada penelitian ini data yang digunakan  merupakan data 
administratif  karena data sudah ada dan dikelola oleh lembaga terkait. 
Sumber data yang digunakan ada tiga macam yaitu hasil data PPDB Real Time 
Online (RTO) SMP  Negeri Kota Yogyakarta tahun 2013, data dokumetasi 
atau paper arsip dinas pendidikan Kota Yogyakarta, dan arsip PPDB sekolah. 
Data tersebut berupa dokumentasi hasil penerimaan peserta didik baru jalur 
regular Real Time Online (PPDB RTO) Sekolah Menengah Pertama (SMP) 
Negeri Kota Yogyakarta tahun 2013. Data PPDB RTO SMP Negeri Kota 
Yogyakarta  tahun 2013 tersebut adalah profil dari siswa yang diterima sesuai 
pilihan masing-masing berdasarkan Nilai Akhir yang dimiliki untuk mendaftar 
kesekolah yang diinginkan. Data lain yang digunakan yaitu data arsip dinas 
pendidikan yang berupa buku pendidikan yang berisi rekapitulasi data 
pendidikan yang didalamnya termasuk menjabarkan tentang PPDB SD, SMP, 
SMA/SMK negeri dan swasta yang ada di Kota Yogyakarta. Terakhir adalah 
data PPDB dari sekolah yang berisikan data pribadi siswa yang sama dengan 
hasil PPDB RTO akan tetapi lebih rinci sehingga bisa digunakan untuk 
melengkapi data yang didapat dari dinas pendidikan. 
C. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah studi dokumentasi,  
karena data yang diperoleh pada penelitian ini merupakan data yang sudah ada 
sebelumnya. Data tersebut berupa paper atau arsip dimana data tersebut 
merupakan arsip yang dimiliki Dinas Pendidikan Kota Yogyakarta dan 
sekolah. Pengumpulan data dilakukan secara snowball, setelah  menemukan 
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data tertentu lalu muncul permasalahan baru yang data pendukungnya perlu 
dilacak dan dikumpulkan terus menerus terjadi demikian untuk memperluas 
dan memperoleh topik penelitian. 
 
D. Teknik Analisis Data 
  Metode analisis data sekunder adalah metode penelitian yang 
pengumpulan datanya dilakukan dari sumber sekunder atau kedua, tegasnya 
data yang sudah ada, baik dikumpulkan oleh peneliti sebelumnya, atau sudah 
terhimpun bukan untuk penelitian, melainkan sebagai arsip atau dokumen 
(Bouslaugh, S:2007). Analisis data sekunder adalah analisis data survei yang 
telah tersedia  mencakup interprestasi, kesimpulan atau  tambahan 
pengetahuan dalam bentuk lain (Nanang Martono, 2010:101).  
  Penelitian ini menggunakan analisis data sekunder karena data 
yang dianalisis merupakan data sekunder atau data yang sudah ada yang 
berupa arsip atau dokumen yang dimiliki oleh Dinas Pendidikan (Disdik) Kota 
Yogyakarta, dan beberapa Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri Kota 
Yogyakarta. 
Bouslaugh, S:2007 menyebutkan penelitian analisis data sekunder 
dapat dilakukan dengan dua kemungkinan pendekatan (model). 
Pertama, dimulai dengan merumuskan pertanyaan (permasalahan) 
penelitian yang kemudian dilanjutkan dengan mengumpulkan data 
sekunder yang relevan. Kedua, lebih miripdengan paradigma 
penelitian kualitatif, dimulai dengan menghimpun data sebanyak-
banyaknya kemudian  mencermati  berbagai  variabel (aspek) yang 
ada dalam (terkait dengan) data tersebut, dan dari padanya 
dikembangkan terus-menerus pertanyaan (permasalahan) 
penelitian, sambal mungkin secara berkelanjutan mencari (lagi) 




  Pada penelitian ini model (pendekatan) yang digunakan adalah 
pendekatan kedua karena penelitian ini dimulai dengan mengumpulkan data 
kemudian dianalisis dan direduksi untuk selanjutnya masih melakukan 
pencarian data lagi untuk melengkapi data yang sudah ada sebelumnya. 
Validasi data atau kroscek  dilakukan dengan mengecek data yang 
didapat yaitu data hasil PPDB RTO SMP Negeri tahun 2013 dengan data arsip 
buku pendidikan dinas pendidikan Kota Yogyakarta tahun 2013 dan data hasil 
PPDB dari sekolah. Aspek yang  akan divalidasi atau dicek ulang adalah 
jumlah peminat, jumlah daya tampung, jumlah siswa diterima, asal daerah, 
dan sekolah. Setelah dilakukan pengecekan ulang ternyata data sudah sesuai 
dengan sumber lain yang didapat. Pengecekan ulang atau validasi juga 
dilakukan untuk saling melengkapi data yang didapat dari berbagai sumber. 
Data yang  telah terhimpun atau diperoleh  setelah dilakukan 
pengecekan ulang (penambahan dan atau pengurangan data) dihitung 
menggunakan matematik (hitungan) sederhana biasa yang kemudian dianalisis 
menggunakan analisis statistik deskriptif, sehingga menghasilkan sebuah 
interpretasi data yang berupa tabel distribusi frekuensi yang nantinya akan 
menghasilkan kesimpulan data secara kualitatif. Data tersebut berupa angka-
angka jumlah peminat dan jumlah siswa diterima di SMP Negeri Kota 
Yogyakarta yang penarikan kesimpulannya memperhatikan berbagai faktor 
(aspek) yang terkait dengan pilihan masuk SMP Negeri di Kota Yogyakarta 




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
  
 
A. Gambaran SMP Negeri di Kota Yogyakarta Berdasarkan Pilihan 
Peminat Tahun 2013 
 
Penerimaan siswa baru secara Online kini menjadi salah satu bentuk 
kemajuan sistem pendidikan dalam upaya penyaringan calon siswa 
berdasarkan Nilai Akhir (NA) yang dimiliki menjadi salah satu alternatif 
untuk memperoleh calon siswa yang unggul. PPDB Online sendiri 
memberikan kesempatan kepada para siswa untuk memilih sekolah yang 
diminati, kesempatan ini berlaku untuk siswa dari dalam dan luar Kota. Sama 
halnya dengan Kota Yogyakarta, juga sudah menggunakan sistem PPDB 
Online yaitu PPDB RTO (Real Time Online).  Sistem penerimaaan peserta 
didik baru menggunakan sistem online di Kota Yogyakarta sudah dimulai 
sejak tahun beberapa tahun lalu dimana tujuan dari PPDB dengan sistem RTO 
ini agar memperluas kesempatan untuk para siswa dari semua lapisan 
masyarakat dapat melanjutkan pendidikan sesuai dengan pilihan sekolah yang 
diinginkan. PPDB Online ini berlaku untuk peminatan pada Sekolah Dasar 
(belum semua menggunakan), Sekolah Menengah Pertama, dan Sekolah 
Menengah Atas  dan/atau Kejuruan. Pada jenjang SMP Kota Yogyakarta 
memiliki 16 SMP Negeri yang tersebar di wilayah Kota Yogyakarta, dimana 
sekolah tersebut banyak diminati oleh para siswa lulusan SD baik negeri 




Pada tahun 2013 berdasarkan hasil data PPDB yang diperoleh dari 
dinas pendidikan Kota Yogyakarta, jumlah seluruh peminat atau calon siswa 
yang mendaftar di SMP Negeri se-Kota Yogyakarta berjumlah 3.284 siswa 
dari berbagai daerah di DIY dan luar DIY. Daya tampung yang diterima 
sebanyak 2.614 kursi pada PPDB dengan sistem Real Time Online ini. Berikut 
ini adalah jumlah rincian keseluruhan peminatan siswa baru pada penerimaan 
siswa baru SMP Negeri di Kota Yogyakarta tahun ajaran 2013/2014 
berdasarkan PPDB RTO  pada tiap SMP Negeri di Kota Yogyakarta.  Rincian 
dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 
Tabel 1. Jumlah Peminat SMP Negeri di Kota Yogyakarta 
Berdasarkan Hasil PPDB Real Time Online (RTO) Tahun 
2013 Kota Yogyakarta  
NO SEKOLAH DT PEMINAT %  
1 SMP N 1 228 275 121 
2 SMP N 2 202 273 135 
3 SMP N 3 134 143 107 
4 SMP N 4 110 170 155 
5 SMP N 5 308 378 123 
6 SMP N 6 178 233 131 
7 SMP N 7 144 170 118 
8 SMP N 8 304 398 131 
9 SMP N 9 178 270 152 
10 SMP N 10 106 109 103 
11 SMP N 11 68 96 141 
12 SMP N 12 120 134 112 
13 SMP N 13 57 69 121 
14 SMP N 14 96 122 127 
15 SMP N 15 207 239 115 
16 SMP N 16 174 205 118 




 Berdasarkan data di atas dapat dilihat bahwa peminat paling banyak  
terlihat pada kolom warna abu-abu. Dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa 
sekolah yang peminatnya melebihi daya tampung yang telah disediakan yaitu 
posisi tiga teratas paling tinggi SMP N 4 Yogyakarta sebanyak 55% dari daya 
tampung, SMP N 9 Yogyakarta sebanyak 52%, dan SMP N 11 Yogyakarta 
sebanyak 41%. Persentase tersebut bisa dijadikan acuan sekolah mana saja 
yang menjadi favorit pilihan siswa dan sekolah yang paling banyak menolak 
calon siswa yang  telah mendaftar di sekolah tersebut. 
Hasil peminatan tersebut dapat dilihat bahwa SMP N 4 Yogyakarta 
menjadi sekolah yang paling banyak diminati oleh calon siswa baik dari dalam 
Kota Yogyakarta maupun luar Kota jika dilihat secara umum dari total 
keseluruhan peminat dengan mengabaikan pilihan 1, 2, 3 sekolah yang 
diminati. Jika dilihat dari jumlah peminat berbanding daya tampung yang 
disediakan pada SMP N 4 Yogyakarta berarti sekolah tersebut menyisihkan 60  
siswa yang mendaftar karena daya tampung yang sudah terpenuhi sehingga 
siswa yang tidak diterima tersebut dialihkan pada pilihan sekolah lain. 
Selanjutnya adalah SMP N 9 Yogyakarta menyisihkan 92 siswa untuk 
peneriman siswa regular. SMP N 11 Yogyakarta menyisihkan 28 siswa pada 
PPDB RTO tahun 2013. Jika disajikan dalam bentuk diagram berdasarkan 
perbandingan jumlah peminat dan jumlah daya tampung tanpa memperhatikan 
persentase peminatan, berikut ini merupakan diagram perbandingan peminat 





Diagram Perbandingan Jumlah Peminat dan Daya Tampung Siswa 
 
Berdasarkan diagram di atas terlihat untuk diagram batang yang 
berwarna hitam merupakan jumlah daya tampung sekolah dan warna abu-abu 
untuk jumlah peminat melalui PPDB RTO tahun 2013. Jumlah daya tampung 
yang paling tinggi adalah SMP N 5 Yogyakarta sebanyak 308 siswa kemudian 
hanya selisih 4 siswa, ada SMP N 8 Yogyakarta dengan jumlah daya tampung 
304 siswa. Sedangkan daya tampung yang paling kecil ada pada SMP N 13 
Yogyakarta yaitu sebanyak 57 siswa. Pada batangan yang berwarna abu-abu 
menunjukkan untuk jumlah peminat pada PPDB RTO 2013, sekolah yang 
memiliki peminat paling tinggi dalah SMP N 8 Yogyakarta yaitu 398 siswa 
dan tertinggi selanjutnya adalah SMP N 5 Yogyakarta yaitu 378 siswa. 
Walaupun SMP N 8 Yogyakarta memiliki jumlah peminat paling banyak, 
akan tetapi jumlah tersebut tidak beraa pada prioritas pilihan satu semua. 
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siswa yang mendaftar ke SMP N 5 Yogyakarta menjadikannya sebagai pilihan 
satu karena memang.  
  Jika dilihat dari jumlah peminat yang memilih SMP Negeri di Kota 
Yogyakarta pada tahun 2013/2014 setelah diurutkan jumlah peminat 
terbanyak pada tiap sekolah, hasilnya sebagai berikut: 
Tabel 2. Jumlah Peminat SMP Negeri di Kota Yogyakarta 
Berdasarkan  Urutan Sekolah yang Paling Diminati 
NO SEKOLAH DT PEMINAT %  
1 SMP N 4 110 170 155 
2 SMP N 9 178 270 152 
3 SMP N 11 68 96 141 
4 SMP N 2 202 273 135 
5 SMP N 6 178 233 131 
6 SMP N 8 304 398 131 
7 SMP N 14 96 122 127 
8 SMP N 5 308 378 123 
9 SMP N 1 228 275 121 
10 SMP N 13 57 69 121 
11 SMP N 7 144 170 118 
12 SMP N 16 174 205 118 
13 SMP N 15 207 239 115 
14 SMP N 12 120 134 112 
15 SMP N 3 134 143 107 
16 SMP N 10 106 109 103 
JUMLAH 2614 3284   
 
Jika dilihat dari hasil di atas dapat diketahui bahwa sekolah yang 
paling banyak dipilih berdasarkan persentase perbandingan peminat 
berbanding daya tampung adalah SMP  Negeri 4 Yogyakarta. Hal tersebut 
terlihat dari jumlah peminat yang memilih SMP Negeri 4 Yogyakarta  yaitu 
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sebanyak 170 atau lebih 55% dari daya tampung siswa dari total siswa 3.284 
siswa yang mendaftar pada seluruh SMP Negeri di Kota Yogyakarta. Selain 
itu, sekolah yang kurang diminati calon siswa adalah SMP Negeri 13 
Yogyakarta. Jumlah peminat pada SMP Negeri 13 Yogyakarta adalah 69 
siswa.  
B. Sekolah Favorit Pilihan Siswa dengan NA Tinggi dan NA Rendah 
1. Sekolah Favorit dan Kurang Favorit Berdasarkan Jumlah Peminat 
Pilihan Siswa 
Sekolah yang paling banyak dipilih oleh peminat pada pilihan satu 
adalah SMP Negeri 5 Yogyakarta dengan jumlah peminat sebanyak 378 
siswa. SMP N 5 Yogyakarta dikatakan lebih dimintati karena siswa 
menjadikan SMP N 5 Yogyakarta sebagai pilihan satu semua walaupun dari 
segi kuantitas peminat sebenarnya lebih sedikit dibandingkan dengan SMP N 
8 Yogyakarta. Hal tersbut dapat dilihat dari jumlah siswa yang diterima pada 
PPDB Online tahun 2013 jumlah daya tampung SMP N 5 Yogyakarta terisi 
penuh berdasarkan pilihan satu siswa yang mendaftar di sekolah tersebut. 
Selain itu, SMP Negeri 8 Yogyakarta juga banyak diminati yaitu dengan 
jumlah peminat pilihan satu sebanyak 398 siswa. Akan tetapi jumlah tersebut 
tidak semua berada pada pilihan satu, karena sebagian menjadikan SMP N 8 
Yogyakarta sebagai alternatif pilihan kedua dari seluruh pilihan yang dapat 
dipilih oleh siswa. Berbeda dengan kedua sekolah tersebut yang banyak 
dijadikan pilihan satu, SMP Negeri 13 Yogyakarta terlihat kurang diminati 
oleh calon siswa yang mendaftar di SMP Negeri di Kota Yogyakarta. Jumlah 
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peminat  pada SMP Negeri 13 Yogyakarta adalah 69 siswa. Berikut daftar 
sekolah dan jumlah dibawah ini sudah diurutkan berdasarkan jumlah peminat 
terbanyak dari atas kebawah. Berikut ini adalah rincian jumlah peminat yang 
diterima pada tiap sekolah berdasarkan pilihan 1, 2, 3.  
Tabel 3. Jumlah Peminat Diterima Pilihan 1, 2, 3 Berdasarkan 
Urutan  Jumlah Peminat Tiap Sekolah Hasil PPDB 
RTO Kota Yogyakarta Tahun 2013 
NO SEKOLAH DT 
PILIHAN 
JML 
I % II III 
1 SMP N 1  228 125 54.82 91 12 228 
2 SMP N 2 202 165 81.68 32 5 202 
3 SMP N 3 134 42 31.34 42 50 134 
4 SMP N 4 110 37 33.64 57 16 110 
5 SMP N 5 308 308 100 0 0 308 
6 SMP N 6 178 84 47.19 80 14 178 
7 SMP N 7 144 86 59.72 52 6 144 
8 SMP N 8 304 273 89.8 31 0 304 
9 SMP N 9 178 157 88.2 18 3 178 
10 SMP N 10 106 54 50.94 51 1 106 
11 SMP N 11 68 24 35.29 35 9 68 
12 SMP N 12 120 48 40 52 20 120 
13 SMP N 13 57 21 36.84 28 8 57 
14 SMP N 14 96 31 32.29 40 25 96 
15 SMP N 15 207 71 34.3 78 58 207 
16 SMP N 16 174 103 54.82 58 13 174 
JUMLAH  1629   745 240 2614 
  Hasil tabel di atas dapat dilihat bahwa jumlah daya tampung tiap 
sekolah sudah terisi dari hasil PPDB RTO Tahun 2013 yang semuanya 
diambil dari pilihan siswa berdasarkan pilihan 1, 2, dan 3. Jumlah tersebut 
disesuaikan jumlah daya tampung yang ada pada tiap SMP Negeri di Kota 
Yogyakarta dan jumlah daya tampung yang terpenuhi 100% hanya dari hasil 
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jumlah pilihan satu adalah pada SMP N 5 Yogyakarta yaitu sebanyak 308 
siswa. Sedangkan SMP Negeri lain daya tampung juga terpenuhi akan tetapi 
merupakan hasil penjumlahan dari pilihan 1, 2, dan 3. Hal tersebut dapat 
dikatakan bahwa SMP N 5 Yogyakarta menjadi pilihan yang paling diminati 
oleh siswa lulusan SD yang akan melanjutkan pendidikan ke SMP karena 
SMP N 5 Yogyakarta menjadi pilihan satu seluruh siswa yang mendaftar dan 
hasil siswa yang diterima sesuai daya tampung sekolah tersebut semua 
berdasarkan pilihan satu siswa dan mencapai 100% pada pilihan satu. Sekolah 
selanjutnya yang menjadi pilihan satu yang juga banyak diminati atau dipilih 
siswa adalah SMP N 8 Yogyakarta dari 304 daya tampung yang ada sebanyak 
273 siswa memilih SMP N 8 Yogyakarta sebagai pilihan satu atau mencapai 
89,8% dan sisanya 10,2% siswa berada pada pilihan dua.  
 Disisi lain, sekolah yang kurang diminati pada pilihan satu adalah 
SMP N 13 Yogyakarta dan SMP N 14 Yogyakarta. Hal tersebut bisa dilihat 
dari jumlah pilihan siswa yang memilih sekolah tersebut pada pilihan pertama 
yaitu pada SMP N 13 Yogyakarta sebanyak 21 siswa atau 36,84% dari daya 
tamping dan SMP N 14 Yogyakarta sebanyak 31 siswa atau 32,29% dari daya 
tampung masingmasing sekolah. Jadi jika dibandingkan dengan sekolah yang 
masuk kategori favorit berdasarkan jumlah peminat diterima berdasarkan 
pilihan satu, SMP N 5 dan SMP N 8 Yogyakarta masih tetap menjadi sekolah 
favorit pilihan siswa karena dianggap bemutu dan untuk SMP N 13 dan SMP 
N 14 Yogyakarta masih sepi peminat yang menjadikan sekolah tersebut pada 
pilihan satu karena lebig banyak yang memilih sebagai pilihan terakhir. Hal 
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tersebut dimungkinkan terjadi karena beberapa faktor yang mempengaruhi 
pilihan siswa seperti mutu sekolah, NA yang dimiliki siswa, asal daerah, dan 
lain sebagainya. Sekolah-sekolah yang menjadi pilihan satu pada penerimaan 
siswa baru Kota Yogyakarta tahun 2013/2014 akan terlihat sekolah mana saja 
yang menjadi pilihan favorit calon siswa untuk memilih sekolah. Dapat 
dikatakan favorit atau paling diminati calon siswa dilihat dari frekuensi dan 
persentase peminat serta NA yang dimiliki peminat untuk masuk sekolah yang 
dipilih sebagai pilihan satu. Rincian jumlah peminat diterima SMP Negeri di 
Kota Yogyakarta berdasarkan pilihan satu adalah sebagai berikut: 
 Tabel  4 . Persentase Jumlah Peminat Diterima Pilihan Satu 
Masuk SMP Negeri di Kota Yogyakarta 
NO SEKOLAH DT f % 
1 SMP N 1  228 125 54.82 
2 SMP N 2 202 165 81.68 
3 SMP N 3 134 42 31.34 
4 SMP N 4 110 37 33.64 
5 SMP N 5 308 308 100.00 
6 SMP N 6 178 84 47.19 
7 SMP N 7 144 86 59.72 
8 SMP N 8 304 273 89.80 
9 SMP N 9 178 157 88.20 
10 SMP N 10 106 54 50.94 
11 SMP N 11 68 24 35.29 
12 SMP N 12 120 48 40.00 
13 SMP N 13 57 21 36.84 
14 SMP N 14 96 31 32.29 
15 SMP N 15 207 71 34.30 
16 SMP N 16 174 103 59.20 




  Pada tabel di atas dapat dilihat bahwa sekolah yang paling banyak 
dipilih menjadi pilihan satu adalah SMP N 5 Yogyakarta dan paling sedikit 
peminat adalah SMP N 13 Yogyakarta. Dari 1629 peminat diterima sebanyak 
308 siswa memilih SMP N 5 Yogyakarta sebagai pilihan satu  atau mencapai 
100% dari jumlah total peminat diterima pilihan satu. Hal tersebut 
membuktikan bahwa SMP N 5 Yogyakarta menjadi favorit pilihan satu paling 
diserbu oleh siswa karena semua siswa yang diterima untuk memenuhi daya 
tampung berada pada pilihan satu semua. Selanjutnya sekolah paling diserbu 
pada urutan kedua adalah SMP N 8 Yogyakarta yaitu sebanyak 273 siswa 
dierima pada pilihan satu atau 89,80%. Kemudian sekolah yang paling kurang 
diminati sebagai pilihan satu ada SMP N 133 Yogyakarta yaitu sebanyak 21 
siswa memilih SMP N 13 Yogyakarta sebagai pilihan satu atau 36,84% dari 
jumlah keseluruhan jumlah pilihan satu. 
Jika dilihat berdasarkan frekuensi peminat diterima pilihan satu maka 
dapat sekolah favorit di Kota Yogyakarta masih tetap SMP N 5 Yogyakarta 
karena siswa yang memilih sekolah tersebut adalah siswa-siswa yang 
memiliki kriteria tinggi untuk bisa masuk ke sekolah favorit. Pilihan siswa 
yang memilih sekolah favorit sebagai pilihan satu bisa dipengaruhi banyak hal 
yang salah satunya adalah Nilai Akhir (NA) yang dimiliki siswa saat 
mendaftar. Sudah menjadi salah satu syarat pada penerimaan siswa baru jika 
NA menjadi salah satu alat seleksi untuk bisa memilih bibit yang unggul pada 
tiap sekolah. Selain itu, NA juga menjadi syarat utama sebagai alat seleksi 
untuk masuk SMP, baru kemudian bisa didukung dengan asal daerah siswa 
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saat mendaftar. Pada PPDB sudah disediakan daya tampung untuk siswa 
dalam Kota dan luar Kota sehingga untuk seleksi masuk pun selain 
menggunakan NA tetapi juga mempertimbangkan alokasi asal daerah siswa. 
Berikut ini adalah urutan sekolah yang menjadi favorit pilihan satu siswa yang 
diterima dengan rincian NA tertinggi dan NA terendah yang dimiliki saat 
mendaftar di masing-masing SMP Negeri di Kota Yogyakarta berdasarkan 
hasil PPDB  Tahun 2013. 
Tabel 5. Urutan Peringkat Jumlah Peminat Diterima Pilihan Satu 
Masuk SMP Negeri di Kota Yogyakarta tahun 2013 
URUTAN SEKOLAH f NA Tertinggi – NA Terendah 
I SMP N 5 308 30,5 – 27,90 
II SMP N 8 273 29,70 – 27,60 
III SMP N 2 165 29,05 – 26,80 
IV SMP N 9 157 29,40 – 26,60 
V SMP N 1  125 27,10 – 28,95 
VI SMP N 16 103 28,90 – 25,45 
VII SMP N 7 86 28,45 – 25,70 
VIII SMP N 6 84 29,10 – 26,45 
IX SMP N 15 71 27,45 – 24,80 
X SMP N 10 54 29,05 – 26,00 
XI SMP N 12 48 27,45 – 25,55 
XII SMP N 3 42 28,3 – 24,55 
XIII SMP N 4 37 27,95 – 26,15 
XIV SMP N 14 31 26,70 – 24,85 
XV SMP N 11 24 26,95 – 25,05 
XVI SMP N 13 21 27,75 – 24,75 
 
  Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat tingkat favorit sekolah 
pilihan peminat diterima berdasarkan jumlah peminat yang diterima pilihan 
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satu SMP Negeri di Kota Yogyakarta. Urutan sekolah yang paling diminati 
peminat dikelompokkan kedalam urutan peringkat seperti tabel di atas. Pada 
masing-masing sekolah juga dapat dilihat NA tertinggi dan NA terendah yang 
dimiliki siswa yang diterima pada pilihan satu tersebut. Selain itu, pada tabel 
di atas akan difokuskan pada tiga peringkat teratas dan tiga peringkat 
terbawah, dapat dilihat pada bagian kolom yang berwarna abu-abu. Tiga 
peringkat teratas yaitu SMP N 5 Yogyakarta sebanyak 308 siswa dengan NA 
tertinggi 30,5 dan NA terendah 27,90, SMP N 8 Yogyakarta sebanyak 273 
siswa dengan NA tertinggi 29,70 dan NA terendah 27,60, dan SMP N 2 
Yogyakarta sebanyak 165 siswa dengan NA tertinggi 29,05 dan NA terendah 
26,80. Urutan sekolah yang berada peringkat terbawah yaitu sekolah yang 
kurang diminati peminat antara lain SMP N 14 Yogyakarta sebanyak 31 siswa 
dengan NA tertinggi 26,70 dan NA terendah 24,85, SMP N 11 Yogyakarta 
sebanyak 24 siswa dengan NA tertinggi 26,95 dan NA terendah 26,15, dan 
SMP N 13 Yogyakarta sebanyak 21 siswa dengan NA tertinggi 27,75 dan NA 
terendah 24,75. 
  Hasil pemaparan di atas sekolah favorit memiliki input (siswa) yang 
mempunyai NA tinggi dan diterima di sekolah yang mempunyai daya saing 
tinggi pula. Sekolah yang mempunyai input siswa dengan NA tertinggi adalah 
SMP N 5 Yogyakarta dan NA terendah yang diterima di SMP N 5 Yogyakarta 
bisa jadi merupakan NA tertinggi yang dimiliki siswa yang diterima pada 
SMP N egeri lain di Kota Yogyakarta. Sebagai contoh dapat dilihat pada NA 
tertinggi di SMP N 4 Yogyakarta adalah 27,95 dan SMP N 13 Yogyakarta NA 
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tertinggi adalah 27,75. Padahal pada SMP favorit (SMP N 5) NA tersebut 
menjadi NA terendah yang dimiliki oleh siswa yang diterima pada sekolah 
lain. Jadi hal tersebut bisa dikatakan bahwa sekolah yang dianggap favorit 
(SMP N 5) memiliki masukan siswa yang memang sudah unggul dilihat dari 
segi NA yang dimiliki. 
2.  Sekolah Favorit dan Kurang Favorit Berdasarkan NA dan Latar 
Belakang Siswa Diterima Pada Pilihan Satu 
  
  Berikut ini akan disajikan data yang menunjukkan sekolah (SMP 
Negeri) favorit (paling diminati) dan kurang diminati di Kota Yogyakarta dan 
beberapa sampel sekolah yang menjadi pilihan siswa.  
Tabel 6. Jumlah Peminat Diterima Pilihan Satu SMP Negeri di Kota 
Yogyakarta Berdasarkan Urutan Sekolah Tahun 2013 
 
  Tabel di atas  merupakan  jumlah peminat diterima pilihan satu 
pada tiap sekolah berdasarkan urutan sekolah yaitu SMP N 1 Yogyakarta 
sampai dengan SMP N 16 Yogyakarta yang digolongkan menurut NA yang 
NA frekuensi 
29 - 30.5  1   50   21 5 1       
28 - 28.9 23 37 1  229 24 6 129 42 4      2 
27 - 27.9 102 109  14 29 35 24 123 63 12  6 1   6 
26 - 26.9  18 2 23  21 35  47 37 6 20 8 2 16 43 
25 - 25.9   15    21    18 22 10 22 42 52 
24 - 24.9   24          2 7 13  
SMP N 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 
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dimiliki siswa saat mendaftar pada tiap SMP Negeri Kota Yogyakarta. Hasil 
pemaparan tabel di atas masih diurutkan berdasarkan urutan sekolah, dan bisa 
dilihat bahwa pada NA yang diblok abu-abu merupakan jumlah siswa yang 
memiliki NA tinggi pada tiap sekolah. Pada jumlah yang berwarna hitam 
adalah jumlah siswa dengan masing-masing NA yang dimiliki saat diterima 
mendaftar pada sekolah yang dipilih.  
 Berikut adalah tabel berdasarkan urutan sekolah yang memiliki 
jumlah NA tertinggi sampai NA terendah pada masing-masing SMP Negeri di 
Kota Yogyakarta : 
Tabel 7. Jumlah Peminat Diterima Pilihan Satu SMP Negeri di Kota 
Yogyakarta Berdasarkan NA Tertinggi Tahun 2013 
   
Berdasarkan data dua tabel tersebut secara umum terlihat bahwa 
pada penerimaan siswa baru tahun 2013/2014 jumlah pilihan satu peminat 
SMP Negeri paling tinggi adalah pada SMP Negeri 5 Yogyakarta yaitu 
sebanyak 308 siswa.  Sedangkan pilihan satu  peminat SMP Negeri yang 
rendah jumlah ada pada SMP Negeri 13 Yogyakarta yaitu sebanyak 21 siswa. 
NA frekuensi 
29 - 30.5 50 21 5 1 1            
28 - 28.9 229 129 42 37 4 24 23 6 2 1       
27 - 27.9 29 123 63 109 12 35 102 24 6  14 6 1    
26 - 26.9   47 18 37 21  35 43 2 23 20 8 16 6 2 
25 - 25.9        21 52 15  22 10 42 18 22 
24 - 24.9          24   2 13  7 
SMP N 5 8 9 2 10 6 1 7 16 3 4 12 13 15 11 14 
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Hasil tersebut dilihat dari segi urutan sekolah dan jumlah peminat. Jika dilihat 
dari segi Nilai Akhir (NA) yang dimiliki, SMP Negeri 5 Yogyakarta tetap 
menjadi sekolah favorit pilihan satu siswa yang memiliki NA tinggi. Hal 
tersebut bisa dilihat dari siswa yang diterima memiliki NA yang rata-rata 
tinggi yaitu tertinggi 30,5 dan terendah 27,9. Berbeda dengan sekolah favorit 
bagi siswa yang memiliki NA rendah yang menjadikan SMP N 15 Yogyakarta 
sebagai pilihan satu. Pilihan favorit siswa yang memiliki NA rendah lebih 
memilih SMP Negeri 15 Yogyakarta sebagai pilihan satu dengan persaingan 
yang tidak terlalu berpengaruh karena yang mendaftar disana memiliki NA 
yang hampir sama. Siswa yang diterima di SMP N 15 Yogyakarta  NA 
tertinggi yang masuk adalah 26,75 dan terendah 24,8. NA tertinggi di SMP N 
15 Yogyakarta tersebut bahkan tidak ada dalam NA terendah siswa yang 
diterima SMP N 5 Yogyakarta. 
Tabel 8. Jumlah Peminat Diterima Pilihan Satu SMP Negeri di Kota 
Yogyakarta Berdasarkan NA Tertinggi dengan Jumlah Tertentu 
Siswa  Diabaikan Tahun 2013 
 
NA frekuensi 
29 - 30.5 50 21 5 1     1        
28 - 28.9 229 129 42 37 24 23 6  4 2      1 
27 - 27.9 29 123 63 109 35 102 24 14 12 6 6  1    
26 - 26.9   47 18 21  35 23 37 43 20 16 8 6 2 2 
25 - 25.9       21   52 22 42 10 18 22 15 
24 - 24.9            13 2  7 24 
SMP N 5 8 9 2 6 1 7 4 10 16 12 15 13 11 14 3 
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  Data di atas merupakan jumlah peminat diterima SMP Negeri di 
Kota Yogyakarta yang diurutkan dari jumlah peminat terbanyak dengan NA 
tertinggi sampai  NA terendah. Jumlah peminat diterima dengan jumlah siswa 
yang memiliki  NA tertinggi pada masing-masing sekolah dengan frekuensi 
kecil dapat dilihat pada kolom yang berwarna abu-abu dan jumlah siswa 
tersebut dapat diabaikan untuk pengurutan daftar sekolah paling diminati 
berdasarkan NA. Kolom yang berwarna hitam adalah jumlah siswa yang 
dijadikan acuan untuk mengurutkan sekolah paling diminati dilihat 
berdasarkan NA. tersebut dapat dilihat pada bagian yang berwarna hitam. 
Pada warna hitam dari sebelah kiri akan terlihat urutan sekolah yang paling 
diminati oleh para siswa dalam pilihan satu sekolah yang dituju. Sekolah yang 
paling banyak dipilih calon siswa adalah SMP N 5 Yogyakarta. Pada SMP N 5 
Yogyakarta sebanyak 50 siswa memiliki NA pada rentang 29 sampai 30,5 
selanjutnya sebanyak 229 siswa memiliki NA pada rentang 28 sampai 28,9 
dan sebanyak 29 siswa memeiliki NA pada rentang 27 sampai 27,9.  
Kemudian semakin kekanan akan terlihat jumlah peminat diterima yang 
memiliki NA tinggi akan menurun dan semakin banyak siswa yang memiliki 
NA rendah. Pada angka yang berwarna abu-abu itu bisa diabaikan untuk 
jumlah siswa dengan NA tinggi, karena jumlah tersebut hanya minoritas dan 
tidak berpengaruh terhadap pilihan siswa secara umum. Angka tersebut bisa 
diabaikan dengan membandingkan jumlah angka dibawahnya yang menjadi 
mayoritas. Sekolah yang berada tingkat NA paling rendah terbanyak adalah 
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SMP N 14 Yogyakarta yaitu sebanyak 24 siswa memiliki NA pada rentang 24 
sampai 24,9. 
 Jadi dari hasil tersebut siswa yang memiliki NA tinggi memang 
lebih memilih sekolah favorit (SMP N 5 Yogyakarta dan SMP N 8 
Yogyakarta), sehingga sudah menjadi alur bahwa siswa yang memang 
dikatakan pintar (karena mempunyai NA tinggi) dan berasal dari SD yang 
favorit akan masuk ke SMP favorit pula. Fenomena tersebut menjadi sebuah 
pandangan bahwa siswa yang biasa-biasa saja dan berasal dari SD kurang 
favorit tidak bisa masuk SMP favorit karena persaingan yang ketat dengan 
siswa dari SD favorit yang sudah memenuhi daftar kuota SMP favorit di Kota 
Yogyakarta.  
Tabel 9. NA Tertinggi dan Terendah Siswa Penerimaan Siswa Baru SMP 
Negeri Kota Yogyakarta Tahun Ajaran 2013/2014 dan 2014/2015 
NO SEKOLAH TERTINGGI TERENDAH 
2013 2014 2013 2014 
1 SMP N 1 28,95 29,30 27,10 27,65 
2 SMP N 2 29,05 29,50 26,80 27,45 
3 SMP N 3 28,30 27,05 24,55 25,25 
4 SMP N 4 27,95 28,20 26,15 26,90 
5 SMP N 5 30,50 30,60 27,90 28,15 
6 SMP N 6 29,10 28,90 26,45 27,10 
7 SMP N 7 28,45 28,90 25,70 26,70 
8 SMP N 8 29,70 29,60 27,60 28,15 
9 SMP N 9 29,40 29,55 26,60 27,45 
10 SMP N 10 29,05 28,85 26,00 26,85 
11 SMP N 11 26,95 27,45 25,05 25,85 
12 SMP N 12 27,45 28,50 25,55 26,40 
13 SMP N 13 27,75 27,70 24,75 25,65 
14 SMP N 14 26,70 27,65 24,85 25,80 
15 SMP N 15 27,45 27,40 24,80 25,55 
16 SMP N 16 28,90 29,05 25,45 26,20 
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Berdasarkan data dua tahun yang disajikan di atas dapat dilihat pada 
kolom yang berwarna abu-abu yaitu NA tertinggi dimiliki oleh SMP N 5 
Yogyakarta dan SMP N 8 Yogyakarta pada penerimaan siswa baru selama dua 
tahun terakhir. Kedua sekolah tersebut dianggap sekolah favorit (bermutu) 
bagi masyarakat (siswa) karena dari siswa baru yang diterima saja memang 
sudah memiliki kualitas baik (dilihat dari hasil NA yang dimiliki). Selain itu, 
sekolah favorit dilihat dari segi NA tertinggi adalah SMP N 5 Yogyakarta 
yaitu 30,5 untuk 2013 dan 30,60 untuk 2014 sedangkan untuk NA terendah 
pada tahun 2013 adalah 27,90 dan 28,15 pada tahun 2014. NA tertinggi SMP 
N 5 Yogyakarta mengalami peningkatan dari tahun sebelumnya karena pada 
tahun 2014 NA tertinggi lebih tinggi daripada tahun 2013, begitu pula pada 
NA terendah juga mengalami kenaikan di tahun 2014. Selanjutnya, SMP N 8 
Yogyakarta menjadi sekolah favorit juga karena siswa yang diterima juga 
memiliki NA yang tinggi pula berbanding dengan sekolah lain. Tahun 2013 
dan 2014 NA tertinggi siswa diterima di SMP N 8 Yogyakarta adalah 29, 70 
dan 29,60 sedangkan untuk NA terendah tahun 2013 dan 2014 adalah 27,60 
dan 28,15. Pada SMP N 8 Yogyakarta untuk NA tertinggi mengalami 
penurunan dari tahun 2013 ke tahun 2014 sedangkan untuk NA terendah 
mengalami kenaikan.  
Pada sekolah yang kurang favorit (SMP N 13 dan SMP N 11) NA 
tertinggi dan terendah juga berbeda dengan sekolah yang sudah dianggap 
favorit. Pada SMP N 13 Yogyakarta NA tertinggi yang dimiliki siswa pada 
tahun 2013 dan 2014 adalah 27,75 dan 27,70. Bisa dilihat bahwa NA tertinggi 
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yang dimiliki siswa yang diterima di SMP N 13 mengalami penurunan. Selain 
itu, NA terendah yang dimiliki pada tahun 2013 adalah 24,75 dan tahun 2014 
adalah  25,65. Sekolah kurang favorit selanjutnya yang dijadikan sorotan 
adalah SMP N 11 Yogyakarta pada tahun 2013 NA tertinggi adalah 26,95 dan 
tahun 2014 adalah 27,45 sedangkan untuk NA terendah di tahun 2013 adalah 
25,05 dan tahun 2014 adalah 25,85. 
Dapat disimpulkan bahwa sekolah yang tampak tetap stabil dalam 
posisinya sebagai sekolah favorit bagi siswa yang memiliki NA tinggi adalah 
SMP N 5 Yogyakarta dan SMP N 8 Yogyakarta. Selain itu, sekolah kurang 
favorit (tetapi favorit bagi siswa NA rendah) adalah SMP N 13 Yogyakarta 
dan SMP N 11 Yogyakarta. Dari hasil tersebut akan dijelaskan lebih lanjut 
mengenai asal-usul siswa baru yang diterima di sekolah favorit dan tidak 
favorit tersebut. 
Tabel 10. Jumlah Orangtua Siswa Baru Tahun 2013/2014 SMP N 8 
Yogyakarta sesuai dengan Pendidikan Terakhir  
NO PENDIDIKAN JML % 
1 S3 23 7.57 
2 S2 50 16.45 
3 S1 119 39.14 
4 D3/D4 21 6.91 
5 D2 2 0.66 
6 D1 1 0.33 
7 SMA/SMK 71 23.36 
8 SMP 5 1.64 
9 TIDAK ADA 12 3.95 
JUMLAH 304   
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SMP N 8 Yogyakarta termasuk kedalam kategori sekolah favorit 
yang ada di Kota Yogyakarta. Hal tersebut bisa dilihat dari minat siswa yang 
memilih sekolah tersebut pada peminatan siswa baru tiap tahun.  Berdasarkan 
tabel di atas dapat dilihat untuk latar belakang pendidikan terakhir orangtua 
siswa SMP N 8 Yogyakarta berasal dari berbagai pendidikan tinggi. Jumlah 
daya tampung siswa regular untuk SMP N 8 Yogyakarta sebanyak 304 siswa. 
Siswa yang diterima berasal dari berbagai latar belakang keluarga yang 
bermacam-macam. Hal tersebut dapat dilihat lebih rinci pada latar belakang 
pendidikan dan pekerjaan orangtua dari siswa yang diterima.Bisa dilihat dari 
tabel diatas bahwa pendidikan terakhir orangtua siswa yang diterima pada 
SMP N 8 Yogyakarta terbanyak pendidikan terakhir S3 sebanyak 23 orang 
atau 7,57%, S2 sebanyak 50 orang atau 16,45%, S1 sebanyak 119 orang atau 
39,14%, D3/D4 sebanyak 21 orang atau 6,91%, D2 sebanyak 2 orang atau 
0,66%, SMA/SMK sebanyak 23,36%, SMP sebanyak 5 orang atau 1,64%, dan 
yang tidak diketahui sebanyak 12 orang atau 3,95%. Hasil tersebut bisa 
disimpulkan bahwa siswa yang diterima di SMP N 8 Yogyakarta mayoritas 
memang berasal dari kalangan menengah keatas dengan latar belakang 
keluarga yang mempunyai pendidikan terakhir orangtua memang tinggi. 
Sehingga untuk memilih sekolah pun harus sekolah favorit karena dianggap 
memiliki kualitas yang baik pula. Salah satu sekolah favorit tersebut adalah 




Tabel 11. Jumlah Orangtua Siswa baru Tahun 2013/2014 SMP N 8 









Hasil tabel di atas dapat dilihat bahwa siswa yang diterima di SMP N 
8 Yogyakarta berasal dari latar belakang ekonomi keluarga yang berbeda-
beda. Latar belakang ekonomi  keluarga yang dimiliki tersebut bisa dilihat dari 
jenis pekerjaan orangtua siswa yang bersekolah di sekolah tersebut. beberapa 
jenis pekerjaan di atas, terbanyak orangtua siswa diterima SMP N 8 
Yogyakarta bekerja sebagai wiraswasta yaitu sebanyak 95 orang atau 31,25%. 
Selanjutnya karyawan swasta sebanyak 76 orang atau 25%, PNS sebanyak 68 
orang atau 22,37%, Dosen sebanyak 25 orang atau 8,22%, TNI/POLRI 
sebanyak 9 orang atau 2,96%, Pensiunan sebanyak 8 orang atau 2,63%, dan 
sisanya bekerja pada bidang pekerjaan lainnya. 
NO PEKERJAAN JML % 
1 PNS 68 22.37 
2 WIRASWASTA 95 31.25 
3 TNI / POLRI 9 2.96 
4 KARY. SWASTA 76 25.00 
5 DOSEN 25 8.22 
6 BUMN 6 1.97 
7 DOKTER 6 1.97 
8 PENSIUNAN 8 2.63 
9 BURUH/SOPIR 4 1.32 
10 LAINNYA 4 1.32 





Berdasarkan kedua tabel tersebut dapat dilihat bahwa komposisi latar 
belakang keluarga (pendidikan dan pekerjaan orangtua) turut mempengaruhi 
pilihan siswa dalam memilih SMP Negeri di Kota Yogyakarta. Selain itu, latar 
belakang keluarga juga bisa dijadikan sebagai factor eksternal yang 
mempengaruhi pilihan siswa yang juga didukung oleh prestasi siswa (NA) 
yang dimiliki. 
Tabel 12. Jumlah Orangtua Siswa Baru Tahun 2013/2014 SMP 
N 6 Yogyakarta sesuai dengan Pendidikan Terakhir  
NO PENDIDIKAN JML % 
1 S3 5 2.82 
2 S2 22 12.43 
3 S1 85 48.02 
4 D3/D4 10 5.65 
5 D2 2 1.13 
6 D1 3 1.69 
7 SMA/SMK 40 22.60 
8 SMP 5 2.82 
9 TIDAK ADA 5 2.82 
JUMLAH 177   
 
SMP N 6 Yogyakarta sebagai salah satu sekolah yang cukup menarik 
perhatian masyarakat untuk kategori masyarakat menegah. Sekolah ini masuk 
dalam sekolah biasa artinya bukan paling diminati tapi juga bukan kurang 
diminati oleh siswa. Pada penerimaan peserta didik baru tahun 2013/2014 
SMP N 6 Yogyakarta memiliki daya tampung sebanyak 178 siswa untuk 
PPDB jalur regular. Perlu diperhatikan bahwa pada PPDB 2013/2014 jumlah 
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siswa yang diterima sebanyak 178 siswa akan tetapi pada tabel terlihat hanya 
berjumlah 177 siswa. Hal tersebut satu anak keluar (pindah) sehingga untuk 
jumlah tidak sama dengan jumlah awal penerimaan siswa baru.  
Dari hasil tabel di atas dapat dilihat bahwa latar pendidikan orangtua 
siswa SMP N 6 Yogyakarta hampir separuhnya mempunyai pendidikan 
terakhir S1 yaitu sebanyak 85 orang atau 48,02%, kemudian S3 sebanyak 5 
orang atau 2,82%, S2 sebanyak 22 orang atau 12,43%, D3/D4 sebanyak 10 
orang atau 5,65%, D2 sebanyak 2 orang atau 1,13%, D1 sebanyak 3 orang 
atau 1,69%, SMA sebanyak 40 orang atau 22,60%, SMP sebanyak 5 orang 
atau 2,82%, dan tidak diketahui sebanyak 5 orang atau 2,82%.  
Tabel 13. Jumlah Orangtua Siswa Baru Tahun 2013/2014 SMP N 6 
Yogyakarta sesuai dengan Jenis Pekerjaan 
NO PEKERJAAN JML % 
1 PNS 42 23.73 
2 WIRASWASTA 46 25.99 
3 TNI / POLRI 4 2.26 
4 KARY. SWASTA 63 35.59 
5 DOSEN 5 2.82 
6 BUMN 3 1.69 
7 DOKTER 2 1.13 
8 PENSIUNAN 1 0.56 
9 BURUH 3 1.69 
10 TIDAK ADA 8 4.52 




Pada tabel di atas dapat dilihat bahwa banyak siswa SMP N 6 
Yogyakarta berasal dari berbagai latar belakang keluarga yang berbeda. 
Dilihat dari segi pekerjaan orangtua siswa, di SMP N 6 Yogyakarta mayoritas 
bekerja sebagai karyawan  swasta yaitu sebanyak 63 orang atau 35,59% , 
wiraswasta sebanyak 46 orang atau 25,99%, PNS sebanyak 42 orang atau 
23,73%, Dosen sebanyak 5 orang 2,82%, TNI/POLRI sebanyak 4 orang atau 
2,26%, pegawai BUMN sebanyak 3 orang atau 1,69%, Dokter sebanyak 2 
orang 1,13%, Buruh sebanyak 3 orang atau 1,69%, pensiunan sebanyak 1 
orang 0,56%, dan tidak diketahui/tidak mempunyai pekerjaan sebanyak 8 
orang atau 4,52%. Dari jumlah keseluruhan siswa SMP N 6 Yogyakarta pada 
PPDB 2013/2014 sebanyak 35,59% orangtua siswa bekerja sebagai karyawan 
swasta. Hal tersebut bisa dijadikan patokan bahwa siswa yang bersekolah di 
sekolah tersebut berasal dari golongan menengah keatas jika dilihat dari segi 
ekonomi. 
Tabel 14. Jumlah Orangtua Siswa Baru Tahun 2013/2014 SMP N 13 
Yogyakarta sesuai dengan Pendidikan Terakhir  
NO PENDIDIKAN JML % 
1 S2 2 3,50 
2 S1 9 15,78 
3 D3 4 7,01 
4 SPG 1 1,75 
5 SMA 26 45,61 
6 SMP 3 5,26 
7 SD 11 19,29 




SMP N 13 Yogyakarta masuk kedalam kelompok sekolah yang 
kurang diminati untuk dijadikan pilihan satu karena dianggap bukan sekolah 
favorit di Kota Yogyakarta. Jumlah siswa diterima pada jalur regular 
penerimaan siswa baru Tahun 2013/2014 SMP N 13 Yogyakarta menerima 57 
siswa sesuai dengan daya tampung  yang ada. Hasil tabel di atas dapat dilihat 
bahwa jika berdasarkan dari latar belakang pendidikan orangtua, mayoritas 
pendidikan terakhir orangtua siswa adalah Sekolah Menegah Atas (SMA) 
sebanyak 26 orang atau 45,61% dari jumlah keseluruhan yang ada. 
Selanjutnya pendidikan terakhir orangtua siswa SMP N 13 Yogyakarta yang 
cukup banyak adalah SD sebanyak 1 orang atau 19,29% dan S1 sebanyak 9 
orang atau 15,78%. Kemudian SMP sebanyak 3 orang atau 5,26%, Diploma 
sebanyak 3 orang atau 5,26%, S2 sebanyak 2 orang atau 3,50%, SPG, SMK, 
dan Akademi masing-masing satu orang atau 1,75%. Jika diperhatikan dengan 
seksama mayoritas siswa diterima di SMP N 13 Yogyakarta pada PPDB 
Tahun 2014/2015 berasal dari latar belakang keluarga yang orangtuanya 










Tabel 15. Jumlah Orangtua Siswa Baru Tahun 2014/2015 SMP N 13 
Yogyakarta sesuai dengan Jenis Pekerjaan 
NO PEKERJAAN JML % 
1 WIRASWASTA 18 31,57 
2 KARY. SWASTA 16 28,07 
3 BURUH 11 19,29 
4 PNS 4 7,01 
5 PEDAGANG 3 5,26 
6 DOSEN 1 1,75 
7 SOPIR 1 1,75 
8 PEG HONORER 1 1,75 
9 PENDETA 1 1,75 
10 PENSIUNAN 1 1,75 
  JUMLAH 57  
 
Hasil tabel di atas dapat dilihat bahwa siswa diterima di SMP N 13 
Yogyakarta berasal dari latar belakang ekonomi yang berbeda-beda. Latar 
belakang ekonomi tersebut bisa dilihat dari jenis pekerjaan orangtua siswa. 
Dari berbagai jenis pekerjaan yang ada, terbanyak orangtua siswa diterima 
SMP N 13 Yogyakarta bekerja sebagai wiraswasta yaitu sebanyak 18 orang 
atau 31,57%. Selanjutnya karyawan swasta 16 orang atau 28,07%, buruh 11 
orang atau 19,29%, PNS sebanyak 4 orang atau 7,01%, pedagang sebanyak 3 
orang atau 5,26%, dan pekerjaan lainnya. 
Dapat disimpulkan bahwa dari ketiga sekolah yang dijadikan sampel 
sebagai sekolah favorit, sekolah biasa, dan sekolah kurang favorit yaitu SMP 
N 8 Yogyakarta, SMP N 6 Yogyakarta, dan SMP N 13 Yogyakarta siswa yang 
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berasal dari latar belakang keluarga mempunyai pekerjaan menengah keatas 
dan pendidikan terakhir tinggi lebih memilih sekolah yang dianggap favorit 
dan bagus (SMP N 8 Yogyakarta). Siswa yang berasal dari latar belakang 
keluarga menengah lebih memilih SMP N 6 Yogyakarta, dan siswa yang 
berasal dari latar belakang keluarga menengah kebawah banyak yang memilih 
untuk bersekolah ke sekolah yang kurang diminati juga (SMP N 13 
Yogyakarta). Disisi lain, hasil tersebut dapat dilihat bahwa latar belakang 
keluarga juga mempengaruhi pilihan siswa untuk memilihi SMP Negeri di 
Kota Yogyakarta tentunya dengan berbagai factor lain yang saling 
mempengaruhi pilihan siswa diantaranya prestasi siswa atau Nilai Akhir (NA), 
asal daerah, dan juga asal sekolah sebelumnya. 
C. Sebaran Peminat (Siswa) Diterima Pilihan Satu Berdasarkan Asal 
Daerah dan Asal Sekolah 
 
Penerimaan peserta didik baru (PPDB) Kota Yogyakarta banyak 
calon siswa (lulusan SD) yang berminat dan menyerbu SMP Negeri di Kota 
Yogyakarta, karena beberapa SMP Negeri di Kota Yogyakarta sudah 
mempunyai “label” tersendiri dimata masyarakat sebagai sekolah favorit. 
Calon siswa yang mendaftar dan pada akhirnya dinyatakan diterima di sekolah 
yang mereka pilih khususnya pada pilihan satu banyak peminat yang berasal 
dari dalam maupun luar Kota Yogyakarta memilih SMP Negeri yang berada di 
Kota Yogyakarta untuk melanjutkan sekolah (SMP Negeri di Kota 
Yogyakarta). Daya saing memeperebutkan kursi di sekolah yang diinginkan 
juga menjadikan proses seleksi penerimaan siswa baru menjadi ketat karena 
60 
 
yang mempunyai NA tinggi dibandingkan saingannya yang bisa diterima. 
Selain itu, banyak siswa dari luar Kota Kota Yogyakarta yang memilih untuk 
melanjutkan sekolah (SMP) di Kota Yogyakarta harus mempunyai modal 
(NA) tinggi untuk bisa diterima di sekolah yang diinginkan mengingat daya 
tamping untuk siswa dari luar Kota Yogyakarta 20% sampai dengan 25% dari 
daya tampung. Berdasarkan hasil PPDB Kota Yogyakartata tahun 2013/2014 
banyak siswa yang berasal dari luar Kota Yogyakarta yang memilih SMP 
Negeri di Kota Yogyakarta.  
Hal tersebut membuat persaingan untuk bisa diterima di SMP Negeri 
favorit menjadi semakin ketat. Dibawah ini adalah jumlah peminat pilihan satu 
pada tahun 2013/2014 rinciannya sebagai berikut: 
Tabel 16. Jumlah Peminat Diterima Pilihan Satu Berdasarkan Asal 
Daerah 
 
Data di atas adalah data peminat diterima pada pilihan satu yang 
memilih SMP Negeri yang berada di Kota Yogyakarta. Jumlah terbanyak 
berasal dari dalam Kota Yogyakarta yaitu sebanyak 1.121 siswa. Selain itu, 
jumlah tertinggi selanjutnya berasal dari kabupaten Sleman yaitu sebanyak 
NO DAERAH PEMINAT JUMLAH 
1 KOTA YOGYAKARTA 1121 1121 




a. SLEMAN 284  
 
b. BANTUL 185 473 
 
c. KULONPROGO 4  
 
d. GUNUNG KIDUL 0  
3 LUAR DIY 35 35 
JUMLAH 1629 1629 
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284 siswa dan jumlah peminat paling rendah berasal dari kabupaten 
Kulonprogo yaitu 4 siswa. Jumlah siswa tersebut berasal dari berbagai daerah 
di Kota Yogyakarta, DIY, dan luar DIY.  
Persebaran siswa baru pada tiap sekolah berdasarkan asal daerah pun 
tidak menentu. Mayoritas siswa atau peminat dan siswa baru yang dinyatakan 
diterima di SMP Negeri se-Kota Yogyakarta berasal dari dalam Kota 
Yogyakarta. Selain itu, banyak juga berasal dari berbagai kabupaten yang 
berada di DIY dan luar DIY seperti Sleman, Bantul, Kulonprogo, 
Gunungkidul, dan daerah lainnya.  Terbanyak peminat berasal dari dalam 
Kota Yogyakarta yaitu sebanyak 1.121 siswa, setelah itu Sleman 284 siswa, 
Bantul sebanyak 185 siswa, Kulonprogo sebanyak  4 siswa, dan luar wilayah  
DIY sebanyak 35 siswa. Hasil tersebut merupakan pilihan satu siswa yang 
mendaftar pada SMP Negeri yang berada di wilayah Kota Yogyakarta. Selain 
itu, persebaran siswa diterima pada pilihan satu berdasarkan asal daerah akan 
difokuskan pada pilihan satu saja karena pengukuran kefavoritan sekolah 
dapat dilihat dari dari jumlah siswa yang menjadikan sekolah tersebut pilihan 
satu. Rincian jumlah peminat diterima pada pilihan satu berdasarkan asal 








Tabel 17. Jumlah Peminat Diterima Pada Pilihan Satu Tiap Sekolah 




KOTA SLEMAN BANTUL KP GK LUAR DIY 
1 SMP N 1 81 37 4 0 0 3 125 
2 SMP N 2 126 7 28 0 0 4 165 
3 SMP N 3 29 7 6 0 0 0 42 
4 SMP N 4 24 5 4 0 0 4 37 
5 SMP N 5 210 60 31 2 0 5 308 
6 SMP N 6 57 25 0 0 0 2 84 
7 SMP N 7 60 9 14 0 0 3 86 
8 SMP N 8 167 89 13 0 0 4 273 
9 SMP N 9 105 10 39 1 0 2 157 
10 SMP N 10 38 1 14 1 0 0 54 
11 SMP N 11 16 2 6 0 0 0 24 
12 SMP N 12 37 7 3 0 0 1 48 
13 SMP N 13 10 8 2 0 0 1 21 
14 SMP N 14 23 4 1 0 0 3 31 
15 SMP N 15 53 13 3 0 0 2 71 
16 SMP N 16 85 0 17 0 0 1 103 
JUMLAH 1121 284 185 4 0 35 1629 
 
Pada tabel tersebut dapat dilihat jika pilihan satu terbanyak ada pada 
SMP N 5 Yogyakarta. Sebanyak 308 siswa memilih SMP N 5 Yogyakarta 
telah diterima di SMP N 5 Yogyakarta sebagai pilihan satu. Jumlah tersebut 
adalah total keseluruhan daya tampung kursi yang tersedia di SMP N 5 
Yogyakarta melalui peminatan regular atau PPDB Online tahun 2013. Jumlah 
siswa yang diterima berasala dari daerah dalam Kota Yogyakarta sebanyak 
210 siswa, Sleman sebanyak 60 siswa, Bantul sebanyak 31 siswa, Kulonprogo 
sebanyak 2 siswa, dan luar DIY sebanyak 5 siswa. Sedangkan untuk SMP 
yang paling sedikit jumlah siswa yang diterima berdasarkan pilihan satu yaitu 
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SMP N 13 Yogyakarta yaitu sebnaya 21 siswa. Siswa yang berasal dari Kota 
Yogyakarta sebanyak 10 siswa, Sleman sebanyak 8 siswa, Bantul sebanyak 2 
siswa, dan luar DIY 1 siswa. 
Hasil dari tabel di atas jika disajikan dalam bentuk diagram, jumlah 
peminat diterima pada pilihan satu pilihan satu ke SMP Negeri di Kota 
Yogyakarta beradasarkan asal daerah adalah sebagai berikut: 
 
Gambar 2. 
 Diagram Peminat Pilihan Satu dari Daerah Asal 
 
Peminat yang memilih SMP Negeri di Kota Yogyakarta selain 
berasal dari berbagai daerah di DIY dan sekitarnya bahkan luar DIY, mereka 
juga berasal dari berbagai Sekolah Dasar yang tersebar diberbagai daerah. 





















SD Negeri sebanyak 876 siswa dan 768 siswa berasal dari SD Swasta yang 
semua tersebar diberbagai daerah di DIY maupun luar DIY.   
Berikut ini adalah rincian jumlah peminat pada tiap SMP Negeri di 
Kota Yogyakarta tahun 2013 : 






1 SMP N 1  59 66 125 
2 SMP N 2 90 75 165 
3 SMP N 3 27 15 42 
4 SMP N 4 22 15 37 
5 SMP N 5 153 155 308 
6 SMP N 6 53 31 84 
7 SMP N 7 48 38 86 
8 SMP N 8 101 172 273 
9 SMP N 9 81 76 157 
10 SMP N 10 30 24 54 
11 SMP N 11 15 9 24 
12 SMP N 12 26 22 48 
13 SMP N 13 19 2 21 
14 SMP N 14 22 9 31 
15 SMP N 15 46 25 71 
16 SMP N 16 69 34 103 
JUMLAH 861 768 1629 
 
Dari data di atas dapat dijelaskan bahwa jumlah peminat diterima 
pada pilihan satu dari SD Negeri paling banyak pada SMP N 5 Yogyakarta 
yaitu sebanyak 153 siswa dan dari SD Swasta sebanyak 155 siswa. Sedangkan 
jumlah terendah ada pada SMP N 11 Yogyakarta dari SD Negeri sebanyak 15 
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siswa dan sebanyak 9 siswa berasal dari SD swasta. Selain itu, SMP N 13 
Yogyakarta juuga termasuk dalam kategori sekolah yang kurang diminati, 
siswa yang diterima pada pilihan satu yaitu siswa dari SD Negeri sebanyak 19 
siswa dan 2 siswa dari SD swasta. Jumlah tersebut juga dipengaruhi dari 
jumlah keseluruhan jumlah peminat pada tiap sekolah. Rincian jumlah 
peminat berdasarkan status sekolah dari berbagai daerah di DIY dan luar DIY 
dapat disajikan sebagai berikut : 
Tabel 19. Jumlah Peminat Diterima SMP Negeri di Kota Yogyakarta 
Menurut Status Asal Sekolah Negeri dari Tiap Daerah 
NO SEKOLAH 
ASAL SD NEGERI 
JML 
KOTA DIY JML LUAR DIY 
SLEMAN BANTUL KP GK 
1 SMP N 1 39 14 2 0 0 16 2 57 
2 SMP N 2 61 5 22 0 0 27 2 90 
3 SMP N 3 17 6 4 0 0 10 0 27 
4 SMP N 4 11 4 3 0 0 7 4 22 
5 SMP N 5 125 25 18 2 0 46 2 173 
6 SMP N 6 32 19 0 0 0 19 1 52 
7 SMP N 7 30 3 12 0 0 15 2 47 
8 SMP N 8 64 29 5 0 0 33 3 100 
9 SMP N 9 56 6 16 1 0 23 2 81 
10 SMP N 10 22 1 5 1 0 7 0 29 
11 SMP N 11 9 1 5 0 0 6 0 15 
12 SMP N 12 20 4 1 0 0 5 0 25 
13 SMP N 13 9 6 3 0 0 9 1 19 
14 SMP N 14 15 3 1 0 0 4 3 22 
15 SMP N 15 32 12 2 0 0 14 1 47 
16 SMP N 16 55 0 14 0 0 14 0 69 




Berdasarkan hasil data di atas, pada penerimaan siswa baru SMP 
Negeri di Kota Yogyakarta tahun 2013 siswa dari asal sekolah dasar negeri 
seluruhnya berjumlah 876 siswa. Jumlah terbanyak berasal dari Kota 
Yogyakarta yaitu 598 siswa, kemudian Sleman sebanyak 137 siswa, Bantul 
yaitu 114 siswa, Kulonprogo yaitu 4 siswa, dan luar DIY sebanyak 23 siswa. 
Jumlah siswa diterima dari tiap daerah pada masing-masing sekolah akan 
dirinci asal sekolah dasar (SD) negeri siswa, akan tetapi hanya difokuskan 
pada SMP yang memiliki jumlah terbanyak dibandingkan seluruh SMP Negeri 
Kota Yogyakarta. Angka atau jumlah tersebut dapat dilihat pada kolom yang 
berwarna hitam. 
Tabel 20. Jumlah Peminat SMP Negeri di Kota Yogyakarta Menurut 
Status Asal Sekolah Swasta dari tiap Daerah 
NO SEKOLAH 
ASAL SD SWASTA 
JUMLAH KOTA DIY JUMLAH LUAR DIY SLEMAN BANTUL KP GK 
1 SMP N 1 40 23 2 0 0 25 1 66 
2 SMP N 2 67 2 6 0 0 8 2 77 
3 SMP N 3 12 1 2 0 0 3 0 15 
4 SMP N 4 13 1 1 0 0 2 0 15 
5 SMP N 5 105 35 13 0 0 48 2 155 
6 SMP N 6 24 6 0 0 0 6 1 31 
7 SMP N 7 30 6 2 0 0 8 0 38 
8 SMP N 8 102 60 7 0 0 68 1 171 
9 SMP N 9 49 4 23 0 0 27 0 76 
10 SMP N 10 16 0 8 0 0 8 0 24 
11 SMP N 11 7 1 1 0 0 2 0 9 
12 SMP N 12 17 2 2 0 0 4 1 22 
13 SMP N 13 1 1 0 0 0 1 0 2 
14 SMP N 14 8 1 0 0 0 1 0 9 
15 SMP N 15 21 1 2 0 0 3 1 25 
16 SMP N 16 30 0 3 0 0 3 0 33 




 Dari tabel di atas dapat dijelaskan bahwa selain sekolah dasar negeri 
yang berminat untuk mendaftar di SMP Negeri Kota Yogyakarta. Pada PPDB 
Reguler Kota Yogyakarta tahun 2013,banyak siswa lulusan dari sekolah dasar 
swasta asal dalam Kota Yogyakarta maupun luar Kota Yogyakarta. Seperti 
halnya dengan kompetisi, seluruh siswa yang mendaftar harus bersaing satu 
sama lain untuk dapat diterima di sekolah yang telah mereka pilih. Dari 
keseluruhan peminat , data di atas merupakan data siswa yang sudah diterima 
di SMP Negeri Kota Yogyakarta. Jumlah peminat yang diterima mayoritas 
berasal dari Kota Yogyakarta yaitu berjumlah 542 siswa,  Sleman sebanyak 
145 siswa, Bantul sebanyak 72 siswa, dan luar DIY sebanyak 9 siswa. Sama 
seperti pada table siswa asal SD negeri dalam dan luar Kota pada kolom yang 
berwarna hitam akan dirinci asal SD masing-masing. 
Pada hasil tabel di atas angka yang diblok warna hitam adalah 
jumlah terbanyak siswa darimluar Kota Yogyakarta yang akan dijabarkan 
secara rinci, jumlah angka tersebut berasal dari sekolah dasar mana saja dan 
difokuskan pada luar Kota Kota Yogyakarta. Sekolah yang paling banyak 
diminati dari daerah Sleman adalah SMP N 1 Yogyakarta, SMP N 5 
Yogyakarta, dan SMP N 8 Yogyakarta. Selain itu, dari daerah Bantul lebih 
banyak yang memilih SMP N 5 Yogyakarta dan SMP N 9 Yogyakarta untuk 
melanjutkan sekolahnya. Sekolah yang telah disebutkan tersebut memiliki 
jumlah siswa diterima dari luar Kota Kota yogyakarta dengan jumlah 
terbanyak sehingga akan dirinci untuk mengetahui darimana saja asal Sekolah 
Dasar (SD) mereka untuk mengetahui berapa banyak siswa dari luar Kota 
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Kota yang ternyata lebih berminat memilih SMP Negeri di Kota Yogyakarta.  
Rincian tersebut dapat dilihat sebagai berikut : 
Tabel 21. Peminat Diterima di SMP N 1 Yogyakarta Asal Luar Kota (SD 
Swasta Daerah Sleman)  
NO SEKOLAH f NA 
1 SD MUH CONDONG CATUR 10 27.10 – 27.95 
2 SD MUH MLANGI 3 27.15 - 28.15 
3 SD MUH SLEMAN 2 27.10 – 27.40 
4 SD LAINNYA 8 27.10 – 28.15 
JUMLAH 23   
   
Hasil tabel di atas menunjukkan bahwa siswa yang diterima masuk 
SMP N 1 Yogyakarta dan berasal dari luar Kota Yogyakarta (Sleman) dengan 
asal SD Negeri ada 14 siswa. Dimana jumlah tersebut paling tinggi ada dari 
SD N Purwomartani sebanyak 3 siswa dan SD N Demakijo 1 sebanyak 3 
siswa. Sedangkan sisanya berasal dari berbagai sekolah dasar negeri yang ada 
di Sleman yang tersebar pada 8 sekolah dasar negeri yang siswanya diterima 
di SMP N 1 Yogyakarta. Jika dilihat dari segi NA yang dimiliki siswa rentang 
NA siswa diterima di SMPN 1 Yogyakarta lumayan tinggi dan hampir berada 
pada rentang NA yang sama dari beberapa sekolah yang sudah disebutkan di 
atas yaitu 27,10 sampai dengan 28,15. Dimana NA tertinggi ada pada siswa 
yang berasal dari SD Muuhammadiyah Mlangi yaitu 28,15 dan SD swasta 
lainnya yang sama-sama berasal dari Sleman. Selain itu, SD Muhammadiyah 
Condong Catur memiliki jumlah siswa yang cukup tinggi yaitu 10 orang yang 
diterima di SMP N 1 Yogyakarta dengan NAyang tinggi pula dan berasal dari 
luar Kota Yogyakarta.  
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Tabel 22. Peminat Diterima di SMP N 1 Yogyakarta Asal Luar Kota  (SD 
Negeri Daerah Sleman)  
NO SEKOLAH f NA 
1 SD N PURWOMARTANI 3 28.05 – 28.95 
2 SD N DEMAK IJO 1 3 27.25 – 27.75 
3 SD N LAINNYA 8 27.10 – 28.40 
JUMLAH 14   
 
Dari tabel di atas juga dapat dilihat bahwa siswa dari sekolah swasta 
luar Kota  yang diterima di SMP N 1 Yogyakarta berdasarkan PPDB RTO 
Tahun 2013 adalah 23 siswa dari berbagai sekolah dasar swasta di Sleman. 
Terbanyak berasal dari SD Muhammadiyah Condong Catur sebanyak 10 
siswa, SD Muhammadiyah Mlangi sebanyak 3 siswa, dan SD Muhammadiyah 
Sleman sebanyak 2 siswa. Sisanya berasal dari SD swasta lain yang berada di 
daerah Sleman. Berbeda halnya dengan siswa SD swasta yang memang 
jumlahnya lebih banyak dibandingkan siswa SD negeri yang diterima di SMP 
N 1 Yogyakarta yang berasal dari luar Kota Yogyakarta, siswa dari SD negeri 
memiliki NA yang lebih tinggi daripada siswa yang berasal dari SD swasta 
yaitu antara 27,10 sampai dengan 28,95. NA tertinggi dimiliki oleh siswa yang 
berasal dari SD N Purwomartani yaitu 28,95. Akan tetapi, perbandingan 
jumlah siswa yang berasal dari SD negeri di Sleman tersebut tidak terlalu 
berbeda jauh karena jumlahnya hampir rata untuk tiap SD yang telah 




Tabel 23. Jumlah Peminat Diterima di SMP N 1 Yogyakarta Asal Luar 
Kota  (SD Negeri dan Swasta Daerah Sleman) Tahun 
2013/2014 
NO JENIS SEKOLAH f % 
1 Negeri 14 37.84 
2 Swasta 23 62.16 
JUMLAH 37 100 
 
Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa jumlah siswa luar Kota daerah 
Kota Yogyakarta diterima di SMP N 1 Yogyakarta berdasarkan status 
sekolahnya lebih banyak siswa yang berasal daari SD swasta dibandingkan 
dengan siswa dari SD negeri yaitu 23:!4. jika dilihat persentase siswa dari SD 
Negeri mencapai 37,84% dan siswa dari SD swasta lebih besar yaitu 62,16%. 
Tanpa memperhatikan faktor-faktor yang mempengaruhinya ternyata di SMP 
N 1 Yogyakarta lebih banyak siswa yang berasal dari SD swasta. 
Tabel 24. Peminat Diterima di SMP N 5 Yogyakarta Asal Luar Kota  
(SD Swasta Daerah Sleman)  
NO SEKOLAH f NA 
1 SD MUH CONDONG CATUR 15 28.10 – 29.40 
2 SD IDEA BARU 4 28.05 – 28.90 
3 SD BUDI MULIA 2 SETURAN 2 28.65 – 29.15 
4 SD KANISIUS DEMANGAN BARU  2 28.65 – 28.90 
5 SD KANISIUS KALASAN 2 27.90 – 28.25 
6 SD LAINNYA 10 27.95 – 29.55 
JUMLAH 35   
 
Hasil tabel di atas dapat dilihat bahwa siswa yang memilih dan 
diterima ke SMP N 5 Yogyakarta yang berasal  dari kabupaten Sleman 
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berjumlah 35 siswa yang berasal dari berbagai sekolah dasar (swasta). Siswa 
yang mendominasi diterima (luar Kota ) asal sekolah di Sleman adalah SD 
Muhammadiyah Condong Catur sebanyak 15 siswa, SD Idea Baru sebanyak 4 
siswa dengan NA 28,05 sampai 28,90, SD Budi Mulia 2 Seturan sebanyak dua 
siswa dengan NA 28,65 sampai 29,15, SD Kanisius Demangan Baru sebanyak 
dua siswa dngan NA 28,65 sampai 28,90, dan sisanya sebanyak 10 siswa  
berasal dari berbagai SD Swasta di Sleman dengan NA 27,95 sampai 29,55. 
Siswa yang berasal dari SD swasata daerah Sleman sudah bisa dilihat dari 
tabel di atas bahwa ternyata mayoritas siswa berasal dari SD Muh Condong 
Catur dengan rentang NA yaitu 28,10 sampai dengan 28,90. Akan tetapi, NA 
tertinggi ada pada siswa yang berasal dari SD lain yaitu 29,55. Dari segi NA 
bisa dilihat bahwa SMP N 5 Yogyakarta mempunyai input siswa yang 
memang sudah mempunyai NA tinggi sejak awal masuk, ini hanya dari SD 
swasta saja. 
Berikut ini adalah rincian asal SD (negeri) siswa dari luar Kota 
Yogyakarta yang diterima di SMP N 5 Yogyakarta :  
Tabel 25. Peminat Diterima di SMP N 5 Yogyakarta asal SD Luar Kota  
(SD Negeri Daerah Sleman) 
NO SEKOLAH f NA 
1 SD N 1 SLEMAN 5 28.55 – 29.30 
2 SD N DELEGAN 2 29.05 – 29.05 
3 SD N TANJUNGTIRTO 2 28.65 – 29.20 
4 SD N PERCOBAAN 2 2 28.20 - 28.70 
5 SDN LAINNYA 14 27.90 – 29.20 




Hasil tabel di atas menunjukkan bahwa siswa yang diterima masuk 
SMP N 5 Yogyakarta dan berasal dari luar Kota Yogyakarta (Sleman) dengan 
latar belakang asal SD Negeri adalah 25 siswa. Dimana jumlah paling tinggi 
ada dari SD N 1 Sleman sebanyak 5 siswa dengan NA 28,55 sampai dengan 
29,30, SD N Delegan sebanyak dua siswa dengan NA 29,05, SD N 
Tanjungtirto sebanyak dua siswa dengan NA 28,65 sampai dengan 29,20, SD 
N  Percobaan 2 sebanyak 2 siswa dengan NA 28,20 sampai 28,70 yang 
diterima di SMP N 5 Yogyakarta yang berasal dari Sleman sedangkan sisanya 
berasal dari berbagai sekolah dasar negeri yang ada di Sleman dimana masing-
masing hanya ada 1 siswa yang dijumlah dari 14 sekolah yang NA berada 
pada rentang 27,90 sampai dengan 29,20. Jumlah siswa dari SD negeri yang 
diterima walaupun jumlahnya tidak sebanyak swasta NA yang dimiliki tidak 
kalah saing karena sama-sama tinggi. 
Tabel 26. Jumlah Peminat Diterima di SMP N 5 Yogyakarta Asal Luar 
Kota  (SD Negeri dan Swasta Daerah Sleman) Tahun 
2013/2014 
NO JENIS SEKOLAH f % 
1 Negeri 25 41.67 
2 Swasta 35 58.33 
JUMLAH 60 100 
 
Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa data tersebut adalah 
hasil jumlah peminat diterima pilihan satu di SMP N 5 Yogyakarta dari asal 
sekolah siswa daerah Sleman. Jumlah siswa yang diterima di SMP N 5 
Yogyakarta berjumlah 60 siswa yang terdiri dari 25 siswa berasal dari SD 
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negeri dan 35 siswa berasal dari SD swasta. Siswa yang berasal dari SD negeri 
jumlah lebih sedikit yaitu 41,67% dibandingkan dengan siswa yang berasal 
dari SD swasta yang mencapai 58,33%. Hal tersebut menunjukkan bahwa 
siswa dari SD swasta lebih dominan untuk mengisi kuota siswa luar Kota  
yang hanya 20% untuk tiap sekolah. 
Tabel 27. Peminat Diterima di SMP N 5 Yogyakarta asal SD Luar Kota  
(SD Swasta Bantul) Tahun 2013/2014 
NO SEKOLAH f NA 
1 SD MUH BODON 4 28.05 – 29.20 
2 SD BUDI MULIA 2 SEDAYU 4 27.90 – 28.65 
3 SD LAINNYA 5 28.15 – 28.90 
JUMLAH 13   
 
Dari hasil tabel di atas menunjukkan bahwa siswa yang diterima 
masuk SMP N 5 Yogyakarta dan berasal dari luar Kota Yogyakarta (Bantul) 
dengan latar belakang asal SD swasta ada 13 siswa. Dimana jumlah tersebut 
paling tinggi ada dari SD Muhammadiyah Bodon sebanyak 4 siswa dan SD 
Budi Mulia 2 Sedayu 1 sebanyak 4 siswa juga. Sedangkan sisanya yaitu 5 
siswa yang berasal dari berbagai SD Swasta daerah Bantul. NA yang dimiliki 
siswa dari SD Muhammadiyah Bodon yaitu 28.05 sampai 29.20 jumlah NA 





Tabel 28. Peminat Diterima di SMP N 5 Yogyakarta asal SD Luar Kota  
(SD Negeri Daerah Bantul) Tahun 2013/2014 
NO SEKOLAH f NA 
1 SD N 2 PADOKAN 5 28.25 – 28.60 
2 SD N BANGUNHARJO 2 28.45 – 28.85 
3 SD N KLANGON 2 28.50 – 28.75 
4 SD N LAINNYA 7 27.95 – 29.60 
JUMLAH 16   
 
Berdasarkan tabel di atas siswa yang memilih pilihan satu dan 
diterima masuk SMP N 5 Yogyakarta dan berasal dari luar Kota Yogyakarta 
(Bantul) dengan latar belakang asal SD Negeri berjumlah 18 siswa. Jumlah 
siswa tertinggi berasal dari SD N 2 Padokan sebanyak 5 siswa, SD N 
Bangunharjo sebanyak 4 siswa, SD N Klangon 2 siswa, SD N lainnya 
sebanyak 7 siswa. NA dari 16 siswa yang berasal dari SD negeri ini adalah 
27,90 sampai 29,60. NA terendah adalah 27,95 dimiliki siswa dari SD N 
Bawuran dan NA tertinggi adalah 29,60 didapat oleh siswa dari SD N 1 
Bantul. Sehingga dapat dilihat bahwa memang siswa dari luar Kota 
Yogyakarta yang memilih SMP N 5 Yogyakarta sudah memiliki NA tinggi. 
Tabel 29. Jumlah Peminat Diterima di SMP N 5 Yogyakarta Asal Luar 
Kota  (SD Negeri dan Swasta Daerah Bantul) Tahun 2013/2014 
NO JENIS SEKOLAH f % 
1 Negeri 16 55.17 
2 Swasta 13 44.83 




Berdasarkan tabel di atas siswa diterima di SMP N 5 Yogyakarta 
yang berasal dari Bantul ternyata lebih banyak yang berasal dari SD negeri 
dengan selisih yang sangat tipis hanya 3 orang berbanding dengan siswa dari 
SD swasta. Jumlah siswa dari SD negeri sebanyak 16 siswa atau mencapai 
55,17% dan siswa yang berasal dari SD swasta sebanyak 13 siswa atau 
44,83%. Dari hasil rincian sebelumnya bahwa SMP N 5 Yogyakarta sebagai 
sekolah favorit untuk daerah luar Kota Yogyakarta mempunyai peminat yang 
tinggi dan NA yang dimiliki juga timggi sehingga diduga bahwa siswa asal 
luar Kota  memang menganggap bahwa sekolah tersebut memiliki prestasi 
yang sudah diakui. 
Tabel 30. Peminat Diterima di SMP N 8 Yogyakarta asal SD Luar Kota  
(SD Swasta Daerah Sleman) Tahun 2013/2014 
NO SEKOLAH f NA 
1 SD MUH CONDONG CATUR 24 27.70 – 29.40 
2 SD MUH SLEMAN 7 27.75 – 29.15 
3 SD MUH KADISOKA 5 27.20 – 29.45 
4 SDIT SALMAN AL FARISI 2 4 28.15 – 29.20 
5 SD BUDI MULIA 2 SETURAN 4 27.70 – 28.90 
6 SD MUH PRAMBANAN 2 27.90 - 28.85 
7 SD KANISIUS DEMANGAN BARU 2 27.70 – 28.40 
8 SD ISLAM AL AZHAR 31 2 27.60 – 27.70 
9 SD IDEA BARU 2 27.65 
10 SD LAINNYA 9 27.65 – 28.85 
JUMLAH 61   
 
Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa siswa yang diterima 
masuk SMP N 8 Yogyakarta dan berasal dari luar Kota Yogyakarta (Sleman) 
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dengan latar belakang asal SD Swasta berjumlah 61 siswa. Dimana jumlah 
tersebut paling tinggi berasal dari SD Muhammadiyah Condong Catur 
sebanyak 24 siswa dengan rentang NA 27,70 sampai dengan 29,40 dari total 
61 siswa yang  masuk. Selanjutnya SD Muhammadiyah Sleman 7 siswa, dan 
sisanya berasal dari berbagai SD Swasta di Sleman.  Disini SD 
Muhammadiyah Condong Catur menjadi sekolah yang jumlahnya menjadi 
mayoritas atau terbanyak untuk siswa luar Kota  yang diterima dibeberapa 
sekolah. Dimana NA tertinggi didapat oleh siswa dari SD Muhammadiyah 
Condong Catur. 
Tabel 31. Peminat Diterima di SMP N 8 Yogyakarta asal SD Luar Kota  
(SD Negeri Daerah Sleman) Tahun 2013/2014 
NO SEKOLAH f NA 
1 SD N PERCOBAAN 2 9 27.90 – 29.40 
2 SD N SLEMAN 1 3 27.75 – 28.90 
3 SD N SENDANGADI 1 2 28.40 – 28.60 
4 SD N ADISUCIPTO 2 28.35 – 28.40 
5 SD N NOGOPURO 2 27.65 – 27.85 
6 SD N LAINNYA 11 27.65 – 29.55 
JUMLAH 29   
 
Hasil tabel di atas dapat dilihat bahwa peminat diterima di SMP 
Negeri 8 Yogyakarta yang berasal dari luar Kota  (Sleman) untuk asal sekolah 
dasar (SD) negeri semuanya berjumlah 29 siswa. Jumlah tersebut berasal dari 
berbagai SD negeri di kabupaten Sleman, akan tetapi yang paling banyak 
diterima berasal dari SD N Percobaan 2 sebanyak 9 siswa dengan NA 27.90 
sampai dengan 29.40, SD N Sleman 1 sebanyak 3 siswa NA 27.75 sampai 
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28.90, SD N Adisucipto sebanyak 2 siswa dengan NA 28.35 sampai 28.40, SD 
N Sendangadi 1 sebanyak 2 siswa  dengan NA 28.40 sampai 28.60, SD N 
Nogopuro sebanyak 2 siswa dengan NA 27.65 sampai 27.85, dan jumlah 
sisanya sebanyak 11 siswa sisanya dengan NA 27.65 sampai 29.55 berasal 
dari 11 SD Negeri yang berada di kabupaten Sleman. Dari NA yang dimiliki 
siswa dari berbagai SD negeri di Sleman NA tertinggi adalah 29,55 dan itu 
hanya ada satu siswa yang dikelompokkan dalam SD lainnya.  
Tabel 32. Jumlah Peminat Diterima di SMP N 8 Yogyakarta Asal Luar 
Kota  (SD Negeri dan Swasta Daerah Sleman) Tahun 
2013/2014 
NO JENIS SEKOLAH f % 
1 Negeri 29 32.22 
2 Swasta 61 67.78 
JUMLAH 90 100 
 
Tabel di atas adalah jumlah siswa diterima asal SD luar Kota  
(Sleman) Kota Yogyakarta yang diterima pilihan satu di SMP N 8 Yogyakarta 
berjumlah 90 siswa, jumlah yang paling tinggi dibandingkan sekolah lain. 
Dapat dilihat  hampir sama dengan sekolah-sekolah favorit lain siswa yang 
berasal dari SD swasta masih menempati posisi dominan yang diterima 
dibandingkan dengan siswa yang berasal dari SD negeri. Jumlah siswa luar 
Kota  dari SD swasta adalah 61 siswa atau mencapai persentase 67,78% dan 
siswa dari SD negeri hanya separuh dari jumlah siswa SD swasta yaitu 29 





Tabel 33. Peminat Diterima di SMP N 9 Yogyakarta asal SD Luar Kota  
(SD Swasta Daerah Bantul) Tahun 2013/2014 
NO SEKOLAH f NA 
1 SD MUH BODON 13 26.95 - 28.85 
2 MI AL ISLAMIYAH GROJOGAN 3 28.10 - 28.45 
3 SD AL AMIN SINAR PUTIH 2 28.20 - 28.40 
4 SD QURROTA A'YUN 2 27.3 
5 SD LAINNYA 3 26.90 – 28.35 
JUMLAH 23   
 
Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa siswa yang diterima di SMP 
Negeri 9 Yogyakarta yang berasal dari luar Kota Yogyakarta yaitu Bantul 
berjumlah 23 siswa dari 7 SD swasta di wilayah Bantul. Jumlah terbanyak 
yang diterima berasal dari SD Muhammadiyah Bodon yaitu 13 siswa dengan 
NA 26,95 sampai 28,85. Kemudian SD swasta lain yaitu MI Al Islamiyah 
Grojogan sebanyak 3 siswa dengan NA 28,10 sampai 28,45, SD Al Amin 
Sinar Putih sebanyak 2 siswa dengan NA 28,20 sampai 28,40 , SD Qurrota 
A’yun sebanyak 2 siswa dengan NA yang sama yaitu 27,3, SD 
Muhammadiyah Kalangan sebanyak 1 siswa, SD Muhammadiyah 
Karangploso sebanyak 1 siswa, dan SD Muhammadiyah Pandes sebanyak 1 







Tabel 34. Peminat Diterima di SMP N 9 Yogyakarta asal SD Luar Kota  
(SD Negeri Daerah Bantul) Tahun 2013/2014 
NO SEKOLAH f NA 
1 SD N SOKOWATEN BARU 4 27.35 - 29.05 
2 SD N BAWURAN 3 28.15 - 29.10 
3 SD N JEJERAN 2 28.45 - 29.40 
4 SD N SAMPANGAN 2 28.25 - 28.55 
5 SD N LAINNYA 5 26.70 - 28.50 
JUMLAH 16   
 
Tabel di atas adalah hasil yang menunjukkan jumlah siswa diterima 
di SMP Negeri 9 Yogyakarta yang berasal dari SD Negeri wilayah Bantul. 
Jumlah siswa yang diterima berasal dari SD Negeri luar Kota Yogyakarta 
(Bantul) yang diterima di sekolah tersebut jumlahnya lebih kecil dari pada 
jumlah siswa yang berasal dari SD swasta yang sama-sama berasal dari 
Bantul. Siswa yang diterima berjumlah 16 siswa yang berasal dari 9 SD 
Negeri di Bantul dengan rincian SD N Sokowaten Baru sebanyak 4 siswa 
dengan NA 27,35 sampai 29,05, SD N Bawuran sebanyak 3 siswa dengan NA 
28,15 sampai 29,10, SD N Jejeran sebanyak 2 siswa dengan NA 28,45 sampai 
29,40, SD N Sampangan sebanyak 2 siswa dengan NA 28,25 sampai 28,55, 
SD N Jomblangan sebanyak 1 siswa, SD N Jambidan 1 siswa, SD N Juru 
gentong sebanyak 1 siswa, SD N Singosaren sebanyak 1 siswa, dan SD N 
Padokan sebanyak 1 siswa dengan NA 26,70 sampai 28,50. NA tertinggi ada 




Tabel 35. Jumlah Peminat Diterima di SMP N 9 Yogyakarta Asal Luar 
Kota  (SD Negeri dan Swasta Daerah Sleman) Tahun 
2013/2014 
NO JENIS SEKOLAH f % 
1 Negeri 16 41.03 
2 Swasta 23 58.97 
JUMLAH 39 100 
 
Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa jumlah siswa yang 
beraal dari SD negeri sebanyak 16 siswa dan siswa dari SD swasta sebanyak 
23 jumlah. Siswa yang berasal dari SD swasta jumlahnya lebih banyak 
dibandingkan dengan SD negeri. Jumlah persentase siswa dari SD negeri yaitu 
41,03% dan SD swasta 58,97%. Kembali SD swasta mendo,inasi jumlah siswa 
luar Kota  yang diterima di sekolah favorit.  
Tabel 36. Peminat Diterima di SMP N 2 Yogyakarta asal SD Luar Kota  
(SD Negeri Daerah Bantul) Tahun 2013/2014 
NO SEKOLAH f NA 
1 SD N PADOKAN 2 7 27,05 – 28,65 
2 SD N NGOTO 3 28,15 – 28,65 
3 SD N WOJO 2 28,40 
4 SD N KRAPYAK WETAN 2 27,85 – 28,35 
5 SD N KLANGON 2 27,95 – 28,15 
6 SD N NGRUKEMAN 2 28,15 
7 SD N LAINNYA 4 27,45 – 28,60 
JUMLAH 22   
 
Tabel di atas dapat dilihat  rincian siswa diterima pada pilihan satu 
SMP N 2 Yogyakarta yang berasal dari SD Negeri luar Kota Yogyakarta 
(Bantul) berjumlah 22 siswa. Jumlah tersebut bisa dikatakan lebih banyak 
dibandingkan dengan SMP N 9 Yogyakarta yang hanya menerima 16 siswa 
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dari SD Negeri asal Bantul. Dari jumlah 22 siswa tersebut terbagi dari 10 SD 
Negeri yang tersebar di wilayah Bantul. Sekolah tersebut yaitu SD N Padokan 
2 sebanyak 7 siswa dengan NA 27,05 sampai 28,65, SD N Ngoto sebanyak 3 
siswa dengan NA 28,15 sampai 28,65, SD N Wojo sebanyak 2 siswa dengan 
NA 28,40, SD N Krapyak Wetan sebanyak 2 siswa dengan NA 27,85 sampai 
28,35, SD N Klangon sebanyak 2 siswa dengan NA 27,95 sampai 28,15, SD N 
Ngrukeman sebanyak 2 siswa dengan NA 28,15, SD N Jurug sebanyak 1 
siswa, SD N 3 Kadipiro sebanyak 1 siswa, SD N Monggang sebanyak 1 siswa, 
dan SD N 3 Sedayu sebanyak 1 siswa. Jumlah siswa yang hanya ada satu 
siswa digabung kedalam kategori SD Negeri lainnya dengan NA 27,45 sampai 
28,60.NA tertinggi ada pada siswa SD N Padokan 2 dan SD N Ngoto yaitu 
28,65. Terendah adalah 27,45 siswa yang berasal dari SD N 3 Sedayu. 
Tabel 37. Jumlah Peminat Diterima di SMP N 2 Yogyakarta Asal Luar 
Kota  (SD Negeri dan Swasta Daerah Sleman) Tahun 
2013/2014 
NO JENIS SEKOLAH f % 
1 Negeri 22 100 
2 Swasta 0 0 
JUMLAH 22 100 
 
Berdasarkan tabel di atas siswa diterima di SMP N 2 Yogyakarta 
yang berasal dari luar Kota  dan jumlahnya dominan adalah dari Sleman dan 
hanya ada siswa yang berasal dari SD Negeri. Siswa  berasal dari SD negeri 
daerah Sleman mendominasi yaitu hanya ada 22 orang atau persentasenya 
mencapai 100%. Sehingga bisa dilihat bahwa siswa yang berasal dari SD 
swasta banyak mendominasi sekolah-sekolah favorit. 
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Berdasarkan beberapa tabel yang sudah disajikan di atas SMP N 5 
Yogyakarta siswa diterima terbanyak dari luar Kota Yogyakarta berasal dari 
SD Swasta kabupaten Sleman yaitu sebanyak 35 siswa dan 23 siswa SD 
Swasta dari kabupaten Bantul. Jumlah siswa yang berasal dari SD Negeri 
kabupaten Sleman 25 siswa dan 18 siswa dari kabupaten Bantul. 
Dibandingkan dengan SMP N 9 Yogyakarta yang juga menerima siswa dari 
luar Kota Yogyakarta, siswa yang berasal dari SD Swasta kabupaten Bantul 
sebanyak 23 siswa dan 16 siswa dari SD Negeri kabupaten Bantul. Selain itu, 
SMPN 8 Yogyakarta ternyata menerima siswa yang berasal dari SD Swasta 
sebanyak 61 siswa menjadi jumlah tertinggi dari semua sekolah dan 28 siswa 
sala SD Negeri kabupaten Sleman. Selain itu masih ada SMP N 2 Yogyakarta 
yang siswa diterima berasal terbanyak ada 22 siswa asal SD Negeri dari 
kabupaten Bantul. Terakhir, ada SMP N 1 Yogyakarta yang peminat dari luar 
Kota Yogyakarta mencapai jumlah yang lumayan banyak yaitu 14 siswa sdari 
SD Negeri dan 23 siswa dari SD Swasta semua dari kabupaten Bantul. Jadi 
dapat disimpulkan dari rincian  peminat diterima pada beberapa SMP yang 
dijadikan contoh,  bahwa jumlah tertinggi dari lima sekolah  tersebut (SMP N 
9, SMP N 8, SMP N 5, SMP N 1, SMP N 2) yang dianggap mempuyai  
jumlah siswa diterima dari luar Kota Yogyakarta mencapai angka yang tinggi 
adalah SMP N 8 Yogyakarta yaitu menerima sebanyak 90 siswa dari luar Kota 
Yogyakarta terdiri dari 61 siswa berasal dari SD Swasta di Bantul dan siswa 
yang berasal dari SD Negeri wilayah kabupaten Sleman juga mencapai jumlah 
yang cukup tinggi dibandingkan dengan yang lain yaitu 29 siswa, sehingga 
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bisa dilihat ternyata siswa yang diterima di sekolah favorit Kota Yogyakarta 
banyak yang berasal dari SD swasta dan berasal dari luar Kota Yogyakarta.  
Banyaknya siswa diterima berasal dari wilayah Bantul bisa dikarenakan ada 
faktor-faktor yang mempengaruhi pilihan siswa dalam memilih SMP Negeri 
yang diinginkan. Hal tersebut bisa terjadi karena lokasi SMP N 9 Yogyakarta 
yang dekat dengan rumah siswa, NA yang dimiliki, dan faktor lainnya. Hal 
lain juga dapat dimungkinkan SMP Negeri di Kota Yogyakarta memang 
dianggap memiliki kualitas yang lebih baik dibandingkan sekolah di daerah 
lain sehingga pada PPDB tahun 2013 sekolah yang paling banyak peminat 
dari luar Kota Yogyakarta adalah SMPN 8 Yogyakarta. Terlepas dari faktor 
yang diduga mempengaruhi banyak siswa luar Kota Yogyakarta yang memilih 
SMP N 8 Yogyakarta, ternyata banyak siswa yang diterima di SMP N 8 
Yogyakarta maupun SMP N lainnya di atas sebagai sekolah favorit berasal 
dari SD swasta yaitu terbanyak adalah dari SD Muhammadiyah Condong 
Catur dari Sleman sedangkan dari Bantul dapat dicermati bahwa SD 
Muhammadiyah Bodon menjadi sekolah yang siswanya banyak tersebar di 








D. Persebaran Siswa Diterima Pilihan Satu dari Dalam dan Luar Kota 
Yogyakarta Tahun 2013 
Berdasarkan hasil PPDB Kota Yogyakarta tahun 2013 peminat 
(siswa) luar Kota Yogyakarta  yang mendaftar kemudian diterima di seluruh 
SMP Negeri Kota Yogyakarta mempunyai NA yang lebih tinggi dibandingkan 
siswa yang berasal dari dalam  Kota Yogyakarta. Dari 16 SMP Negeri yang 
ada di Kota Yogyakarta, terdapat beberapa sekolah favorit yang memang 
siswa baru yang diterima memiliki NA tinggi dan berasal dari luar Kota 
Yogyakarta. Hal tersebut membuktikan bahwa siswa luar Kota Yogyakarta 
ternyata mampu bersaing dengan siswa dalam Kota, karena siswa luar Kota 
Yogyakarta saat mendaftar harus memiliki standar rerata NA Kota Yogyakarta 
sesuai yang telah ditetapkan oleh dinas pendidikan Kota Yogyakarta. 
Tabel 38. Peresntase Jumlah Siswa Diterima Pilihan Satu dari Dalam 
Kota dan Luar Kota  Berbanding Daya Tampung Sekolah 
Tahun 2013/2014 
NO SEKOLAH DT 
DALAM KOTA LUAR KOTA  
%DT f %DT f 
1 SMP N 1 228 35.53 81 19.30 44 
2 SMP N 2 202 62.38 126 19.80 40 
3 SMP N 3 134 21.64 29 9.70 13 
4 SMP N 4 110 21.82 24 13.64 15 
5 SMP N 5 308 68.18 210 31.82 98 
6 SMP N 6 178 32.02 57 14.61 26 
7 SMP N 7 144 41.67 60 18.75 27 
8 SMP N 8 304 54.93 167 34.87 106 
9 SMP N 9 178 58.99 105 29.21 52 
10 SMP N 10 106 35.85 38 15.09 16 
11 SMP N 11 68 23.53 16 5.88 4 
12 SMP N 12 120 30.83 37 9.17 11 
13 SMP N 13 57 17.54 10 19.30 11 
14 SMP N 14 96 23.96 23 8.33 8 
15 SMP N 15 207 25.60 53 8.70 18 
16 SMP N 16 174 48.85 85 10.92 19 




Berdasarkan tabel di atas bisa dilihat bahwa sekolah yang persentase 
siswa dari luar Kota Yogyakarta yang diterima pada pilihan satu tertinggi dan 
terendah ada pada kolom berwarna abu-abu. Luar Kota yang dimaksudkan 
adalah luar kabupaten Kota Yogyakarta, dalam Kota adalah dalam Kota 
Yogyakarta, dan luar DIY adalah asal siswa yang berasal dari luar provinsi 
DIY rincian dapat dilihat dari lampiran halaman 146. Persentase tersebut 
merupakan perbandingan jumlah daya tampung sekolah jalur reguler 
berbanding jumlah siswa diterima pada pilihan satu yang berasal dari luar 
Kota Yogyakarta. SMP N 8 Yogyakarta menjadi sekolah yang paling diminati 
oleh siswa asal luar Kota  yaitu sebanyak 106 siswa atau 34,87% sedangkan 
sekolah yang tidak diminati adalah SMP N 11 Yogyakarta dengan peminat 
dari luar Kota  hanya 4 siswa atau 5,88%. Jika dibandingkan dengan kuota 
untuk siswa luar Kota  SMP N 11 Yogyakarta,dan beberapa sekolah lain 
seperti SMP N 14 Yogyakarta dan SMP N 15 Yogyakarta belum memenuhi 
kuota untuk siswa luar deraha yang diterima. 
Berikut ini akan disajikan beberapa tabel yang sudah diurutkan 
berdasarkan sekolah yang  jumlah siswa memiliki NA tertinggi dimana tabel 
tersebut berisi rincian jumlah peminat diterima pada pilihan satu untuk tiap 
sekolah yang berasal dari dalam maupun luar Kota Yogyakarta sekaligus NA 
yang dimiliki. Tabel berikut akan melihat perbandingan NA siswa dalam dan 
luar Kota Yogyakarta yang diterima di sekolah favorit dan tidak favorit 
berdasarkan hasil PPDB tahun 2013.  
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Selain itu, rincian berikut akan melihat perbandingan jumlah siswa 
yang sudah diterima berdasarkan asal daerah dan NA yang dimiliki. 
Rinciannya dapat dilihat sebagai berikut: 
Tabel 39. Perbandingan Siswa Diterima Pilihan Satu di Sekolah Favorit 
(SMP N 5, SMP N 8, SMP N 9, dan SMP N 2) Tahun 2013/2014 
NO NA 
Frekuensi 
SMP 5 SMP 8 SMP 9 SMP 2 
D L D L D L D L 
1 29.0 - 30.5 25 25 9 12 1 4 1   
2 28.0 - 28.9 163 66 69 60 11 31 20 17 
3 27.0 - 27.9 22 7 89 34 50 13 87 22 
4 26.0 - 26.9         43 4 18   
5 25.0 - 25.9                 
6 24.0 - 24.9                 
JUMLAH 210 98 167 106 105 52 126 39 
 
Berdasarkan  tabel di atas dapat dilihat bahwa siswa yang diterima di 
sekolah yang termasuk kategori favorit mempunyai NA yang tinggi dan sudah 
dijelaskan pada tabel sebelumnya. Hasil data di atas dapat dilihat pada kolom 
yang berwarna hitam adalah jumlah siswa diterimadari luar Kota yang 
diterima lebih besar, selisih tipis, dan/atau sama dibandingkan jumlah siswa 
dari dalam Kota dengan rincian NA yang dimiliki oleh siswa pada kolom 
sebelah kiri. Pada sekolah favorit siswa yang diterima pada SMP N 5 
Yogyakarta sebanyak 25 siswa berasal dari dalam Kota dan 25 siswa berasal 
dari luar Kota Yogyakarta dan berada pada rentang NA 29 sampai 30,5. Selain 
itu, juga ada SMP N 8 Yogyakarta yang pada rentang NA 28 sampai 28,9 
jumlah siswa yang berasal dari luar Kota berbeda tipis dengan siswa dalam 
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Kota yaitu dalam Kota sebanyak 69 siswa dan luar Kota 60 siswa 
dibandingkan dengan jumlah siswa yang berasal dari dalam Kota Yogyakarta. 
Hal yang sama juga terjadi pada SMP N 9 Yogyakarta. Berikut ini adalah hasil 
seleksi PPDB siswa tahun 2013/2014 SMP N 5 Yogyakarta : 
Sumber: SIAP PPDB Online Dinas Pendidikan Kota Yogyakarta 
Gambar 3.  
Urutan Siswa Diterima Jalur Reguler SMP Negeri 5 Kota Yogyakarta 
Tahun 2013/2014 




 Lanjutan Urutan Siswa Diterima Jalur Reguler SMP Negeri 5 Kota 
Yogyakarta Tahun 2013/2014 
Dari kedua gambar tersebut dapat dilihat bahwa siswa dari luar Kota 
Yogyakarta yang diterima di SMP N 5 Yogyakarta (Sekolah favorit) memang  
tidak terlalu mencolok untuk jumlahnya. Akan tetapi, dari gambar di atas 
dapat dilihat jika posisi 15 besar siswa yang diterima di sekolah favorit 
tersebut mayoritas berasal dari luar Kota Yogyakarta berdasarkan NA yang 
dimiliki. Siswa dari luar Kota bisa dilihat pada belakang nama terdapat 
bulatan biru yang pada gambar di atas sebagai contoh sudah dilingkari warna 
hitam. NA tertinggi siswa diterima di sekolah favorit ternyata berasal dari luar 
Kota Yogyakarta dan itu berlanjut sampai urutan kebawahnya. Dari 15 besar 
siswa diterima dengan NA tertinggi hanya ada tiga siswa yang berasal dari 
dalam Kota Yogyakarta. 
Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa siswa luar Kota 
Yogyakarta memang memiliki potensi diterima di SMP Negeri Kota 
Yogyakarta karena memiliki NA yang tinggi untuk mampu bersaing dengan 
dengan siswa yang berasal dari dalam Kota. Akan tetapi, tidak semua siswa 
dari luar Kota Yogyakarta bisa diterima karna memang keterbatasan daya 






Tabel 40. Perbandingan Siswa Diterima Pilihan Satu (SMP N   10, SMP N 1, 
SMP N 6, dan SMP N 7) Tahun 2013 
NO NA 
Frekuensi 
SMP 10 SMP 1 SMP 6 SMP 7 
D L D L D L D L 
1 29.0 - 30.5   1             
2 28.0 - 28.9 1 3 11 12 1 3 2 4 
3 27.0 - 27.9   12 70 32 13 15 9 15 
4 26.0 - 26.9 37       43 8 31 4 
5 25.0 - 25.9             18 3 
6 24.0 - 24.9                 
JUMLAH 38 16 81 44 57 26 60 26 
 
Tabel 41. Perbandingan Siswa Diterima Pilihan Satu (SMP N   16, SMP N 4, 
SMP N 12, dan SMP N 15) Tahun 2013 
NO NA 
frekuensi 
SMP 16 SMP 4 SMP 12 SMP 15 
D L D L D L D L 
1 29.0 - 30.5                 
2 28.0 - 28.9 1 1             
3 27.0 - 27.9 1 5 4 10 2 4     
4 26.0 - 26.9 32 11 20 3 15 5 11 5 
5 25.0 - 25.9 51 1     20 2 30 12 
6 24.0 - 24.9             12 1 
JUMLAH 85 18 24 13 37 11 53 18 
 
Dari kedua tabel di atas dapat dilihat bahwa kedelapan sekolah 
tersebut masuk dalam kategori sekolah yang normal atau standar (stabil), jika 
dilihat dari hasil tabel dapat terlihat bahwa sebagian siswa yang diterima juga 
berasal dari luar Kota Yogyakarta walaupun memang mayoritas memang 
berasal dari dalm Kota Yogyakarta. Siswa yang diterima banyak berada 
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rentang NA bawah yaitu 26 sampai 26,9 dan 25 sampai 25,9. Ada 32 siswa 
berasal dari luar Kota Yogyakarta yang diterima pada pilihan satu, jumlah 
tersebut paling tinggi diantara kedelapan sekolah.  
Tabel 42. Perbandingan Siswa Diterima Pilihan Satu di Sekolah Kurang 




SMP 11 SMP 3 SMP 14 SMP 13 
D L D L D L D L 
1 29.0 - 30.5                 
2 28.0 - 28.9       1         
3 27.0 - 27.9               1 
4 26.0 - 26.9 1 1 1 1 1 1 3 5 
5 25.0 - 25.9 15 3 7 8 16 6 6 4 
6 24.0 - 24.9     21 3 6 1 1 1 
JUMLAH   4 29 13 23 8 10 11 
 
Pada kategori sekolah yang kurang favorit ternyata dapat dilihat 
bahwa jumlah siswa dalam Kota Yogyakarta berbanding dengan siswa luar 
Kota Yogyakarta juga memiliki perbandingan yang cukup mencolok juga 
karena jumlahnya hampir sama dengan selisih yang sangat tipis dan bahkan 
ada yang seimbang. Akan tetapi, semua siswa yang diterima pada pilihan satu 
yang masuk kedalam sekolah kurang favorit (favorit bagi NA rendah) berada 
pada rentang nilai yang rendah yaitu 25,0 sampai 25,9 dan banyak yang 
diterima di rentang paling rendah yaitu 24,0 sampai 24,9. 
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Sekolah tidak favorit ternyata juga siswa yang diterima pada urutan 
teratas dan memiliki NA tinggi berasal dari luar Kota Yogyakarta. SMP N 13 
Yogyakarta sebagai sekolah yang kurang favorit pada PPDB reguler tahun 
2013/2014 ternyata siswa yang diterima pada urutan NA tertinggi (15 besar) 
sebanyak 12 siswa berasal dari luar Kota Yogyakarta dan hanya tiga siswa 
yang berasal dari dalam Kota Yogyakarta. 
Berikut hasil seleksi siswa diterima di SMP N 13 Yogyakarta tahun 
2013/2014 dapat dilihat pada gambar dibawah ini: 
 
Sumber: SIAP PPDB Online Dinas Pendidikan Kota Yogyakarta 
Gambar 5.  






Sumber: SIAP PPDB Online Dinas Pendidikan Kota Yogyakarta 
Gambar 6.  
Lanjutan Urutan Siswa Diterima Jalur Reguler SMP Negeri 13 Yogyakarta 
Tahun 2013/2014 
 
 Pada gambar di atas siswa yang berasal dari luar Kota Yogyakarta 
mempunyai tanda bulatan dibelakang nama siswa seperti contoh yang sudah 
dilingkari hitam seperti gambar di atas. Bisa dilihat ternyata di sekolah kurang 
favorit juga siswa dari luar Kota memang memiliki NA tertinggi pada sekolah 
tersebut sehingga menempati urutan atas. Hasil seleksi tersebut untuk 
menegaskan bahwa siswa dari luar Kota Yogyakarta menempati urutan NA 
tertinggi untuk sekolah favorit dan kurang favorit. 
Jadi dapat dikatakan bahwa mulai dari sekolah favorit maupun 
kurang favorit memang memiliki input siswa yang berbeda-beda dilihat dari 
beberapa faktor. Berdasarkan beberapa tabel di atas sekolah favorit menerima 
siswa dengan NA tinggi dan sebagian besar memang berasal dari luar Kota 
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Yogyakarta. Begitu pula sebaliknya jika sekolah kurang favorit menerima 
siswa yang mempunyai NA rendah karena memang siswa yang memilih 
sekolah tersebut memiliki NA yang rendah pula. Sehingga NA dan asal daerah 
siswa turut mempengaruhi pilihan siswa dalam memilih sekolah mana yang 
bisa mereka masuki dengan beberapa kriteria yang sudah dimiliki. 
E. Perbandingan Siswa KMS Sekolah Favorit dan Sekolah Tidak Favorit 
Berdasarkan NA yang Dimiliki  
 
Penerimaan peserta didik baru di Kota Yogyakarta tidak hanya melalui 
jalur reguler (Sistem RTO) saja, akan tetapi juga memberikan kesempatan 
bagi siswa yang kurang mampu untuk bisa memilih sekolah yang diinginkan 
melalui program Kartu Menuju Sejahtera (KMS). Siswa yang mendaftar 
melalui jalur KMS harus memiliki NA yang sesuai standar minimal yang telah 
ditetapkan. Siswa kurang mampu yang mendaftar tentunya harus melengkapi 
syarat dan ketentuan yang telah ditetapkan oleh pemerintah daerah Kota 
Yogyakarta. Tiap  sekolah mempunyai daya tampung siswa jalur KMS yang 
berbeda-beda dan biasanya tiap tahun jumlahnya sama. Akan tetapi, tidak 
menutup kemungkinan bahwa jumlah daya tampung tersebut juga bertambah 
sesuai dengan ketentuan dan peraturan yang berlaku. Jumlah daya tampung 
siswa KMS tersebut sudah ditentukan dari Dinas Pendidikan KKota 
Yogyakarta yang telah dirinci dalam surat keputusan Kepala Dinas Pendidikan 
Kota Yogyakarta Nomor: 188/386 tentang Petunjuk Pelaksanaan Penerimaan 
Peserta Didik Baru (PPDB) Pada Satuan Pendidikan dengan Sistem Real Time 
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Online (RTO) di lingkungan Dinas Pendidikan Kota Yogyakarta Tahun 
2013/2014. 
Berikut ini adalah jumlah daya tampung siswa jalur KMS tahun 
2013/2014 pada tiap SMP Negeri di Kota Yogyakarta berdasarkan Surat 
Keputusan Kepala Dinas Pendidikan Kota Yogyakarta Nomor : 188/386 : 
Tabel 43. Jumlah Daya Tampung Siswa Jalur KMS SMP Negeri Kota 
Yogyakarta Tahun 2013/2014  
NO SEKOLAH DT KMS 
1 SMP N 1  36 
2 SMP N 2 36 
3 SMP N 3 70 
4 SMP N 4 60 
5 SMP N 5 25 
6 SMP N 6 60 
7 SMP N 7 60 
8 SMP N 8 25 
9 SMP N 9 26 
10 SMP N 10 64 
11 SMP N 11 68 
12 SMP N 12 50 
13 SMP N 13 45 
14 SMP N 14 40 
15 SMP N 15 134 
16 SMP N 16 64 
JUMLAH 863 
 
Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa sekolah yang 
mempunyai daya tampung siswa jalur KMS terbanyak adalah SMP N 15 
Yogyakarta yaitu sebanyak 134 siswa. Dari jumlah tersebut sekolah favorit 
mendapatkan porsi siswa KMS lebih sedikit dibandingkan sekolah yang lain 
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yaitu SMP N 5 dan SMP N 8 mempunyai daya tampung siswa KMS sebanyak 
25 siswa saja. Selain itu, hanya selisih satu siswa ada SMP N 9 yang daya 
tampung siswa KMS sebanyak 26 siswa. Berikut ini akan ditampilkan hasil 
seleksi PPDB melalui jalur KMS tahun 2013/2014 dan 2014/2015 pada tiap 
SMP Negeri di Kota Yogyakarta: 
 
Sumber: SIAP PPDB Online Dinas Pendidikan Kota Yogyakarta 
Gambar 7.  
NA Siswa Diterima Jalur KMS SMP Favorit Negeri Kota Yogyakarta Tahun 
2013/2014 
 
Pada jalur KMS siswa yang diterima SMP N 5 Yogyakarta sebanyak 
25 siswa dengan NA Tertinggi dan terendah tahun 2013 adalah tertinggi 29,55 
dan terendah 17,60 dengan rerata sekolah 25,14. NA yang sama tingginya 
dengan siswa yang diterima melalui jalur reguler. Jika dibandingkan dengan 
siswa yang diterima pada jalur reguler siswa jalur KMS juga memiliki NA 




Sumber: SIAP PPDB Online Dinas Pendidikan Kota Yogyakarta 
Gambar 8. 
 NA Siswa Diterima Jalur KMS SMP Favorit Negeri Kota Yogyakarta 
Tahun 2014/2015 
 
Pada gambar di atas dapat dilihat untuk kelompok sekolah favorit 
yang dilingkari warna hitam adalah SMP N 5 Yogyakarta dan SMP N 8 
Yogyakarta menjadi sekolah yang wajib menerima siswa jalur KMS juga, 
sekolah tersebut mendapat jatah KMS dengan kuota masing-masing 25 siswa. 
Gambar di atas terlihat bahwa meskipun siswa yang diterima adalah sisawa 
kurang mampu dilihat dari segi ekonomi akan tetapi jika dilihat dari segi NA 
yang dimiliki siswa yang diterima di sekolah mempunyai NA yang mampu 
bersaing dengan siswa yang diterima jalur reguler. Tahun 2014 NA tertinggi 
adalah 29,25 dan terendah 24,15 dengan rerata sekolah 27,2. Dari hasil 
penerimaan jalur KMS selama dua tahun tersebut dapat dilihat jika SMP N 5 
Yogyakarta sebagai sekolah favorit siswa yang memiliki NA tinggi ternyata 
untuk seleksi siswa melalui jalur KMS juga memilih input siswa yang 
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memang memiliki NA tinggi pula. Selain itu sekolah tersebut juga mengalami 
peningkatan NA masuk yang dimiliki siswa dengan melihat rerata selama dua 
tahun terlihat bahwa pada tahun 2013 rerata yang dimiliki adalah 25,14 dan 
tahun 2014 reratanya mengalami kenaikan menjadi 27,20.  
Salah satu sekolah favorit lainnya adalah SMP N 8 Yogyakarta yang 
banyak diserbu oleh siswa yang juga memiliki NA tinggi. Pada jalur KMS 
siswa yang diterima SMP N 8 Yogyakarta sebanyak 25 siswa dengan NA 
Tertinggi dan terendah tahun 2013 adalah tertinggi 28,45 dan terendah 15,10 
dengan rerata sekolah 22,64 sedangkan tahun 2014 NA tertinggi adalah 28,90 
dan terendah 25,65 dengan rerata sekolah 27,41. Sama halnya dengan SMP N 
5 Yogyakarta selama dua tahun terakhir ini, SMP N 8Yogyakarta mengalami 
peningkatan rerata dan NA tertinggi dan terendah menjadi lebih tinggi. Dari 
hail PPDB tersebut terlihat adanya persamaan yaitu pada tahun 2013 kedua 
sekolah favorit tersebut menerima siswa KMS dengan NA yang dibawah 
standar yaitu SMP N 5 NA terendah 17,60 dan SMP N 8 NA terendah 15,10. 
Hal tersebut menunjukkan bahwa di Kota Yogyakarta sebagai Kota pelajar 
masih memberikan kesempatan bagi siswa kkurang mampu untuk 
memperoleh pendidikan di sekolah favorit. Akan tetapi, pada tahun berikutnya 
yaitu tahun 2014 kedua sekolah favorit tersebut menerima siswa KMS yang 
memiliki NA terendah yang mungkin di sekolah lain itu menjadi NA tertinggi 
bagi siswa baru yang diterima yaitu SMP N 5 NA terendah 24,15 dan SMP N 




Sumber: SIAP PPDB Online Dinas Pendidikan Kota Yogyakarta 
Gambar 9.  
NA Siswa Diterima Jalur KMS SMP Non Favorit Negeri Kota Yogyakarta 
Tahun 2013/2014 
 
Sumber: SIAP PPDB Online Dinas Pendidikan Kota Yogyakarta 
Gambar 10. 





Pada kedua gambar di atas dapat dilihat pada sekolah yang dilingkari 
hitam adalah sekolah tidak favorit  bagi siswa yang memiliki NA tinggi karena 
sedikit siswa yang menjadikan sebagai pilihan satu akan tetapi masuk kategori 
favorit bagi siswa yang mempunyai NA rendah karena menjadikan sekolah 
tersebut menjadi pilihan terakhir. Sekolah yang termasuk dalam golongan 
sekolah tidak favorit dalam gambar di atas adalah SMP N 13 Yogyakarta dan 
SMP N 15 Yogyakarta. Hal tersebut karena SMP N 13 Yogyakarta kuang 
diminati menjadi pilihan satu bagi siswa. Selain itu, SMP N 15 Yogyakarta 
menjadi sekolah yang menerima siswa KMS terbanyak diantara sekolah lain 
yang ada di Kota Yogyakarta yaitu sebanyak 134 siswa.  
Pada tahun 2013/2014 SMP N 13 Yogyakarta siswa KMS yang 
diterima mempunyai NA tertinggi 24,80 dan NA terendah 20,70 dengan rerata 
21,73. Selain itu, SMP N 15 Yogyakarta pada tahun yang sama siswa KMS 
dengan NA tertinggi 24,95 dan NA terendah 19,95 dengan rerata 21,22. Dari 
hasil tersebut dapat dilihat bahwa pada tahun 2013 SMP N 13 Yogyakarta 
lebih unggul untuk standar siswa KMS yang diterima dilihat dari NA yang 
dimiliki karena memiliki rerata lebih tinggi dibandingkan dengan SMP N 15 
Yogyakarta yaitu 21,73 berbanding 21,22. Selanjutnya pada tahun 2014/2015 
NA tertinggi dan NA terendah yang dimiliki siswa KMS di SMP N 13 
Yogyakarta tertinggi 26,50 dan terendah 21,50 dengan rerata 22,78 dan SMP 
N 15 Yogyakarta adalah tertinggi 26,00 dan terendah  20,05 dengan rerata 
21,85. Kedua sekolah terseut sebagai sekolah tidak favorit pada NA tertinggi, 
terendah, dan rerata mengalami kenaikan pada tahun 2014.  
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Dari hasil PPDB selama dua tahun tersebut sekolah yang memiliki 
label favorit maupun tidak favorit masing0masing mengalami peningkatan 
input siswa yang lebih baik jika hanya dilihat dari segi NA yang dimiliki 
karena untuk NA tertinggi dan terendah juga semakin meningkat 
dibandingkan tahun sebelumnya. PPDB jalur KMS ini memungkinkan siswa 
kurang mampu dari segi ekonomi juga dapat bersekolah di sekolah favorit 
maupun tidak favorit dan ternyata NA siswa KMS juga tidak kalah saing 
dengan siswa jalur reguler yang diterima pada PPDB tahun 203 dan 2014. 
Berikut ini adalah beberapa  nama siswa hasil PPDB Tahun 2014/2015 yang 
diterima melalui jalur KMS yang tersebar di sekolah favorit maupun tidak 
favorit adalah sebagai berikut : 
 
Sumber: SIAP PPDB Online Dinas Pendidikan Kota Yogyakarta 
Gambar 11.  




Sumber: SIAP PPDB Online Dinas Pendidikan Kota Yogyakarta 
Gambar 12. 
 Siswa Diterima Jalur KMS SMP Negeri 8 Yogyakarta Tahun 2014/2015 
 
Gambar di atas merupakan hasil PPDB SMP jalur KMS Kota 
Yogyakarta tahun 2014/2015 yang diterima di sekolah favorit (SMP N 5 dan 
SMP N 8) dengan cuplikan nama siswa yang diterima di sekolah tersebut. 
Bisa dilihat pada urutan nomor satu paling atas adalah siswa yang memiliki 
NA tertinggi. Hasil seleksi KMS juga menggunakan seleksi NA yang dimiliki 
siswa, sehingga urutan paling atas kebawah adalah urutan siswa berdasarkan 
NA tertinggi ke NA terendah. Pada posisi nomor satu siswa KMS tahun 2014 
yang diterima di SMP N 5 Yogyakarta adalah Khairina Sabila dengan NA 
29,25 dan di SMP N 8 Yogyakarta adalah Aura Putri Buwono Dewi dengan 
NA 28,90. Akan tetapi,pada situs resmi dinas pendidikan Kota Yogyakarta 
belum terdapat rincian asal siswa KMS yang diterima sehingga belum bisa 
menganalisis asal sekolah dan asal daerah siswa. Akan tetapi dari hasil PPDB 
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tersebut saja sudah bisa dilihat bahwa siswa KMS yang diterima di sekolah 
favorit ternyata juga memiliki NA tinggi seperti siswa yang diterima pada 
jalur reguler. 
Berikut ini adalah contoh daftar siswa yang diterima hasil PPDB 
jalur KMS tahun 2014/2015 sekolah tidak favorit sesuai dengan urutan NA 
yang dimiliki. 
 
Sumber: SIAP PPDB Online Dinas Pendidikan Kota Yogyakarta 
Gambar 13.  





Sumber: SIAP PPDB Online Dinas Pendidikan Kota Yogyakarta 
Gambar 14. 
 Siswa Diterima Jalur KMS SMP Negeri 15 Yogyakarta Tahun 2014/2015 
 
Dari kedua gambar tersebut  yaitu gambar 9 dan gambar 10 dapat 
dilihat beberapa nama siswa yang mendaftar dan diterima memlalui jalur 
KMS tahun 2014 di sekolah yang dianggap tidak favorit. SMP N 13 
Yogyakarta untuk siswa yang diterima pada posisi atau nomor urut satu karena 
memiliki NA tertinggi adalah Feni Febriyanti dengan NA 26,50 dan SMP N 
15 Yogyakarta adalah Ferdianti Putro Nugroho dengan NA 26,00. Siswa 
tersebut memiliki NA tertinggi diantara siswa yang diterima melalui jalur 
KMS tahun 2014. Akan tetapi, hasil tersebut hanya bisa dibandingkan 
berdasarkan NA saja karena untuk data pribadi siswa masih belum didapatkan 
sehingga deskripsi dan pembahasan mengalami keterbatasan. 
Dari pembahasan yang sudah dijelaskan sebelumnya, adanya sekolah 
favorit dan tidak favorit dalam pandangan masyarakat umum diduga karena 
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adanya faktor-faktor yang mempengaruhinya seperti fasilitas yang dimiliki 
seolah, prestasi sekolah, asal SD siswa, lokasi, dan lain sebagainya sehingga 
menimbulkan adanya penggolongan sekolah favorit dan tidak favoeit di 
masyarakat. 
F. Keterbatasan Penelitian 
Pelaksanaan penelitian ini, peneliti menyadari bahwa masih adanya 
keterbatasan yaitu penelitian yang dilakukan hanya mendeskripsikan dan 
menganalisis data satu tahun saja dan  untuk beberapa aspek (variable) tidak 
rinci setiap sekolah sehingga untuk mengetahui latar belakang siswa tidak bisa 
secara menyeluruh pada semua SMP Negeri di Kota Yogyakarta. Hal tersebut 




















Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan 
sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Sekolah favorit dan tidak favorit di Kota Yogyakarta berdasarkan peminat 
dari dalam dan luar Kota Yogyakarta adalah sebagai berikut: 
a) Sekolah favorit berdasarkan jumlah peminat berbanding daya tampungnya 
tanpa memperhitungkan Nilai Akhir (NA)  adalah sebagai berikut: 
1) SMP N 4 Yogyakarta, peminat 170 berbanding daya tampung 110 
sehingga kelebihan peminat sebanyak 55%. 
2) SMP N 9 Yogyakarta, peminat 270 berbanding daya tampung 178 
sehingga kelebihan peminat sebanyak 52%. 
3) SMP N 11 Yogyakarta, peminat 96 berbanding daya tampung 68 
sehingga kelebihan peminat sebanyak 41%. 
Sekolah tidak favorit berdasarkan jumlah peminat berbanding daya 
tampungnya tanpa memperhitungkan Nilai Akhir (NA) adalah sebagai 
berikut: 
1) SMP N 12 Yogyakarta, peminat 134 berbanding daya tampung 120 
sehingga kelebihan peminat sebanyak 12%. 
2) SMP N 3 Yogyakarta, peminat 143 berbanding daya tampung 134 
sehingga kelebihan peminat sebanyak 7%. 
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3) SMP N 10 Yogyakarta, peminat 109 berbanding daya tampung 106 
sehingga kelebihan peminat sebanyak 3%. 
b) Sekolah favorit bagi siswa NA tinggi adalah sebagai berikut: 
1) SMP N 5 Yogyakarta dengan rentang NA 27,90 – 30,50. 
2) SMP N 8 Yogyakarta dengan rentang NA 27,60 – 29,70. 
3) SMP N 9 Yogyakarta dengan rentang NA 26,60 – 29,40. 
sekolah “favorit” bagi siswa NA rendah atau tidak favorit adalah sebagai 
berikut: 
1) SMP N 13 Yogyakarta dengan rentang NA 24,75 – 27,75. 
2) SMP N 15 Yogyakarta dengan rentang NA 24,80 – 27,45. 
3) SMP N 14 Yogyakarta dengan rentang NA 24,85 – 26,70. 
c) Sekolah yang paling banyak diminati siswa luar Kota  berdasarkan jumlah 
siswa diterima berbanding daya tampung adalah SMP N 8 Yogyakarta 
(34,87%). Sekolah yang paling diminati siswa luar Kota  berdasarkan NA 
adalah SMP N 5 Yogyakarta. 
2. Potret peminat diterima berdasarkan asal daerah dan Sekolah Dasar (SD) 
siswa diterima  dan latar belakang pendidikan terakhir dan pekerjaan 
orangtua siswa adalah sebagai berikut: 
a) Dilihat dari pendidikan terakhir dan pekerjaan orangtua Sekolah favorit 
SMP N 8 Yogyakarta siswa yang diterima berasal dari latar belakang 
keluarga ekonomi menengah keatas. Disisi lain, SMP N 13 Yogyakarta 
sebagai sekolah tidak favorit siswa yang diterima mayoritas berasal dari 
latar belakang keluarga ekonomi menengah kebawah. 
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b) Hampir semua siswa yang diterima memiliki  NA tinggi itu berasal 
dari luar Kota Yogyakarta dan terbanyak berasal dari SD Swasta yaitu SD 
Muhammadiyah Condong Catur dan SD Muhammadiyah Bodon. 
 
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka dapat disampaikan saran 
sebagai berikut: 
1. Perlu adanya pemerataan mutu sekolah agar tidak ada “label” sekolah 
favorit dan tidak favorit dengan memperbaiki sarana prasarana sekolah, 
sehingga semua siswa (yang memiliki NA rendah atau tinggi) bisa  
mendapatkan pendidikan yang setara. Selain itu, meningkatkan mutu  
pendidikan bagi siswa SD dan SMP dalam Kota Yogyakarta agar mampu 
bersaing dengan siswa luar Kota Yogyakarta yang dapat dilakukan dengan 
cara pertukaran guru maupun pemerataan fasilitas sekolah. 
2. Sistem penerimaan siswa baru berdasarkan urutan NA tertinggi lebih 
banyak menguntungkan siswa yang memiliki NA tinggi saja, hal tersebut 
perlu diubah agar ada distribusi siswa yang memiliki NA tinggi maupun 
rendah bisa tersebar secara merata tiap sekolah. Dengan demikian, tiap 
sekolah memiliki input yang seimbang sehingga bisa bersaing secara 
imbang untuk memajukan prestasi sekolah. 
3. Perlu ada penelitian lebih mendalam mengenai faktor-faktor yang 
mempengaruhi minat siswa dan peran pendidikan informal siswa dalam 
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mempengaruhi minat siswa melanjutkan atau memilih SMP favorit dan 
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